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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapa dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa S Es dengan titik di atas
d Ja J Je

d Ha H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan Ha

4 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Esdan Ye
wl Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad d De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
] Za z Zet dengan titik di bawah
4 ‘Ain 1 Apostrofterbalik

¢ Ga G Ge

i Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

& Nun N En

3 Waw W We

0 Ham H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab sepertihalnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

makatransliterasinya adalahsebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
| Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hurufyang meliputi:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya Ai adani
5 kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
TS : kaifa bukan kayfa
Jsa : haula bukan hawla
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
}’ J fathahdan alif, A a dan garis di atas
fathah dan waw
S5 kasrahdan ya I i dan garis di atas
L.,S"fi? dhammahdan ya U u dan garis di atas
Contoh:

Sl : mata

>y : rama

&3ayamitu

4. Ta Marb(tah

Transliterasi untuk ta marbdtahada dua, yaituta marbdtahyang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t).

Sedangkan ta marb(tahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marb(tahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
BEAPIOY : raudah al-afal
Alalill A5 - al-madanah al-fadilah
&S - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (3:), maka dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
W5 ‘rabbana
Lass : najjaana
Sali - al-haqq
el al-haij
é"‘-’ s nu’ima
e - “aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (&), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah ().

Contoh:
e :‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
G ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dilambangkan
dengan huruf O (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Seill cal-syamsu - (bukanasy-syamsu)
a3 al-zalzalah  (bukanaz-zalzalah)

(P12

ALET  : al-falsalah
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S al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hurufhamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hurufhamzah
terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
G35 ta muriina
& i s al-nau’
£l : syai'un
&l umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz Aljalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mugdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
& & dinullah
AL billah

Adapun ta marbdtahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t).
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Contoh:
Al 3a3) 3 2h hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallaz\i bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid
Abu)
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B. DaftarSingkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SW.

Saw.

subhdnahii wa ta’dala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

alaihi al-salam

Qur’an, Surah

Hijrah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4
Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurul Kholilah, 2020.“Pola Intreraksi Sosial Antar Umat Bragama dalam
Memelihara Keharmonisan di Desa Cendana Putih Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara”. Skripsi. Program Studi
Sosiologi  Agama, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah,
Pembimbing (I) Dr. Kaharuddin, M.Pd.l. Pembimbing (II)
Muhammad Ashabul Kahfi, S.Sos., M.A.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Pola interaksi sosial antar umat
beragama dalam memelihara keharmonisan di Desa Cendana Putih Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.2.Faktor-faktor yang mendorong terjadinya
keharmonisan antar umat beragama di Desa Cendana Putih Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dengan teknik deskriptif dan
menggunakan pendekatan etnografi. Dalam rangka mendapatkan data yang
dibutuhkan maka penulis menggunakan teknik, antara lain: observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Informan adalah masyarakat di Desa Cendana Putih.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa:1. Pola interaksi sosial antar umat
beragama dalam memelihara keharmonisan di Desa Cendana Putih kecamatan
Mappedeceng kabupaten Luwu Utara selama ini terjalin sangat baik, di mana
masyarakat saling menghargai, saling menghormati, toleransi dan saling menjaga
dengan baik keharmonisandalam kehidupan masyarakatsehari-hari. Pola Interaksi
sosial yang terjadi adalah pola huruf O atau lingkaran yang diartikan sebagali
bentuk hubungan timbal balik antara satu dengan yang lainnya secara langsung
tanpa ada perantara.2. Adapun faktor yang mendorong terjadinya keharmonisan
adalah karena adanya faktor agama, faktor pernikahan dan faktor gotong royong
dan faktor kerja sama

Kata kunci: Pola Interaksi, Umat Bragama, Harmonisasi

XXIV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya manusia senantiasa berperan ganda, yaitu sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial.Manusia sebagai makhluk individu diartikan sebagai
diri pribadi. Manusia sebagai diri pribadi merupakan makhluk yang diciptakan
secara sempurna oleh Tuhan Yang maha Esa. Disebutkan dalam kitab suci al-
Qur’an bahwa “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.” (QS At-Tin/95: 4).!Manusia sebagai makhluk sosial
artinya manusia tidak bisa hidup sendirian. Manusia sejak lahir sampai masuk
keliang kubur selalu membutuhkan kehadiran orang lain selain dirinya. Jika
manusia tidak berhubungan atau berinteraksi dengan sesama manusia lainnya,
maka orang tersebut belum bisa dikatakan manusia.’Kehidupan sebagai makhluk
sosial manusia tidak bisa lepas dari interaksi karena pada dasarnya interaksi dalam
masyarakat merupakan hal yang utama.
Manusia memang tidak akan bisa lepas dari hubungan dengan orang lain.
Dalam hubungan itu kita harus bisa memahami peranan dan kedudukan masing-
masing jangan sampai terjadi kesalahan. Karena hal itu bisa membuat tidak
harmonisnya hubungan dengan sesama manusia.?Untuk menjaga hubungan yang
harmonis sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, umumnya setiap suku

bangsa memiliki nilai-nilai dan tradisi yang dapat dikembangkanmenjadi model

'Rusmin Tumanggor, dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar Edisi ketiga, (Cet. VI:
Jakarta:Kencana, 2017), h. 54

?Ibid., h. 58

®Ibid., h. 509.



kedamaian yang kondusif sebagai keeratan antar suku bangsa, agama, ras, dan
perbedaan lainnya.* Dalam konteks masyarakat, sertiap orang akan mengenal
orang lain, oleh karena itu manusia akan selalu berhubugan dengan manusia lain.

Interksi sosial merupakan hubungan timbal balik antar idividu dengan
idividu maupun idividu dengan kelompok atas adanya rasa kebutuhan. Sebagai
makhluk sosial, manusia tidak pernah lepas dari interaksi sosial dan tidak akan
pernah bisa hidup tanpa peran dari individu yang lain.’Interaksi sosial merupakan
kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin
ada kehidupan bersama.® Bertemunya orang-perorangan secara badaniah belaka
tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan
hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang-perorangan atau kelompok-
kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara, dan seterusnya untuk mencapai
suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan, pertikaian dan lain sebagainya.
Maka, dapat dikatakan bahwa interaksi sosial merupakan dasar proses sosial, yang
menunjuk pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis.’

Interaksi umumnya bisa dilakukan secara lancar ketika ada kesamaan
bahasa, budaya, termasuk Agama. Agama tidak hanya dipandang sebagai suatu
cara meyembah Tuhan dan segala aturan maupun ajaran yang terdapat di kitab
suci. Namun, perbedaan dalam hal keyakinan serta simbol-simbol yang dimiliki

penganut agama tersebut dapat menjadi pemisah antara kelompok sosial. Oleh

*Ibid., h. 60

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), h. 56

®Ibid.,

"Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati: Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: Rajawali
Pers,2017), h. 54



karena itu, selain dijadikaan sebagai alat pemersatu agama juga bisa menjadi
pemicu terjadinya konflik.

Berdasarkan observasi, di Desa Cendana Putih Kec. Mappedeceng Kab.
Luwu Utara. Karakteristik masyarakat di Desa Cendana Putih sangat beragam,
baik dari segi lapisan ekonomi,etnis , suku, dan, Agama, di Desa Cendana Putih
terdapat 3 (tiga) agama yang dianut, yaitu agama Islam, Kristen, dan
Hindu.Meskipun masyarakat Cendana Putih menganut berbagai kepercaayaan,
namun mereka dalam kehidupan sehari-hari dapat menjaga kerukunan, hal ini
dapat terlihat ketika ada tetangga mereka yang beragama lain mengalami musibah
seperti meninggal dunia, mereka datang kerumah duka memberikan semangat
hidup bagi keluarga yang ditinggalkan dan ketika melaksanakan Hari Raya Idul
Fitri, Hari Raya Natal dan Hari Raya Nyepi dan ibadah-ibadah lainnya mereka
tetap saling menghormati satu sama lain. Tidak hanya itu masyarakat Cendana
Putih juga melakukan aktifitars sosial berupa gotong royong.Oleh karena itu
peneliti ingin melakukan penelitian bagaimana pola interaksi individu dengan
individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok masyarakat
di Desa Cendana Putih sehingga terjalin harmonis, rukun dan damai.

Kerukunan di Desa Cendana Putih, jelas mengacu pada suatu interaksi
damai, rukun, tentram dalam lingkup masyarakat itu sendiri dalam ragam budaya
tidak menjadikan masyarakat yang hidup beradampingan terlibat konflik agama
seperti konflik keagamaan yang telah terjadi di Poso Sulawesi Tengah pada
tanggal 28 Desemer 1998-2001 yang selama tiga tahun konflik itu tidak
menunjukkan tanda-tanda terselesaikan.® Konflik yang dilandasi kepentingan
agama dan kurangnya toleransi serta kurangnya sikap saling menghargai sehingga

terjadi konflik. Hal ini bertolak belakang dengan masyarakat di Desa Cendana

®lgneus Alganih, Konflik Poso (Kajian Historis Tahun 1998-2001). Jurnal Criksektra
Vol. 5 No 10 Tahun 2016



Putih yang sangat menghargai perbedaan agama dan menjadikannya sebagai
perekat solidaritas sesama anggota masyarakat.Sebagaimana yang dikemukakan

dalam Q.S. Ar-rum/30:22
- P PRI I X O NI S SV LI P 3 NS
o=t i3l es e Al el Y el I et JPSS 350l gl A Y

Terjemahnya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada
yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui”.’

Juga dalam Q.S Al-Hujarat/49:13

$E ., R f Ao L LA . s e A & Ao o £
Lnb"wUlew;J&b vla>3l gl il._‘sl JL’.«.!Q!/SGJ_L_‘:‘
g2 L 2% _g2% .8 .
weedilSemslofdlale o0

Terjemahannya:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Mahateliti”.*°

Dalam Islam Interaksi sosial sebagai seorang muslim dikatakan bahwa
antara satu dengan yang lainnya yang saling menguatkan antara satu dengan yang

lainnya seperti suatu bangunan seperti dijelaskan dalam hadis berikut:

°*Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2014), h. 406
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV. Jumanatul’ Ali-Art,
2005), h. 618



Artinya :

(S, ]

;\5} ﬁif w/ 3 s A B s

w;wg;/a;wy A Jyts JB J6 sk

"Telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Idris serta
Abu Usamah seluruhnya dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin
yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, satu dengan
yang lainnya saling mengokohkan (H.R. Shahih muslim)”.**

Berhubungan dengan ayat dan hadis diatas dijelaskan bahwa Allah swt

mengisyaratkan adanya perbedaan diantara manusia dan menyeru kepada manusia

agar saling mengenal, saling menghormati dan saling berinteraksi sebagai sesama

hamba dan ciptaan Allah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi

fokus pembahasan dalam penulisan ini adalah tentang pola interaksi.

1. Bagaimana pola interaksi sosialantar umat beragama dalam memelihara

keharmonisandi Desa Cendana Putih Kec. Mappedeceg Kab. Luwu

Utara?.

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong terjadinya keharmonisanantar

umat beragama di Desa Cendana Putih Kec. Mappedeceng Kab. Luwu

Utara.

YShahih  MuslimAbu  Husain  Muslim  Bin  Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi,
Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi Dan Adab,Juz. 2, No. 2585 Penerbit Darul FikriBairut-

Libanon, 1993 M. h. 525



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pola interaksi sosial antar umat beragamadalam
memelihara kehamonisan di Desa Cendana Putih Kec. Mappedeceg Kab.
Luwu Utara
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong terjadinya keharmonisan
antar umat beragama di Desa Cendana Putih Kec. Mappedeceng Kab.

Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai oleh penulis adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya
ilmu pengetahuan yang berkaitan tentang pola interaksi dan dapat memberikan
motivasi dan pemahaman sosial remaja masa kini serta kalangan para pembaca
khususnya mahasiswa IAIN Palopo.
2. Manfaat praktis
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan denngan pola interaksi,
serta memberikan kontribusi bagi pembaca serta dengan kehidupan sehari-hari.
b. Untuk menjadikan bahan acuan untuk penelitian yang berkaitan dengan pola

interaksi.



E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

Devinisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
interpretasi pembaca terhadap variabel atau istilah-istilah yang terkandung dalam
judul.
1. Pola interaksi

Pola interaksi adalah suatu bentuk yang dihasilkan dari suatu tindakan
antara dua individu atau lebih yang menghasilkan suatu aktivitas sosial.
2. Interaksi sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, menyangkut
hubungan antara individu, antar kelompok maupun antar individu dengan
kelompok.
3. Masyarakat Beragama

Masyarakat adalah sekelompok orang yang yang hidup bersama di satu
tempat dan berinteraksi satu sama lain dalam komunitas yang terorganisir.
Sedangkan beragama adalah prinsip yang mengandung kebebasan individu atau
masyarakat untuk menerapkan agama atau kepercayaan dalam ruang pribadi atau
umum.
4. Keharmonisan

Keharmonisan adalah kondisi dimana individu hidup sejalan dan selaras

dengan tujuan masyarakat sehingga masing-masing anggota masyarakat dapat

menjalani hidup secara baik.
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KAJIAN TEORI

Penelitian ini berjudul pola interaksi antar umat beragama dalam
memelihara harmonisasi di Desa Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng
Kabupaten. Luwu Utara. Berdasarkan pengamatan penulis, masalah ini pernah
diangkat oleh peneliti sebelumnya dengan obyek penelitian yang sama.

Literatur yang membahas tentang masalah ini, akan dijadikan sebagai
bahan rujukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya

mengenai hal ini, akan dibahas sub pembahasan sebagai berikut.

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran dapat diidentifikasi beberapa penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap memiliki arah masalah yang
sama dengan apa yang diteliti tetapi memiliki kefokusan yang berbeda.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kaharuddin dan Muh. Darwis dalam jurnal
Peran Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam Pembinaan Kerukunan
Hidup Beragama di Luwu Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat Kabupaten Luwu Timur sangat majemuk karena terdiri dari berbagai
suku, ras, budaya, dan agama sehingga kemajemukan itu juga yang menjadikaan
masyarakat Luwu Timur sangat toleran. Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) Luwu Timur sangat strategis dalam membina dan memelihara
harmonisasi kerukunan hidup beragama, antar umat beragama, dan antar hidup
beragama.'? Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan saat ini terletak pada lokasi penelitian, waktu penelitian, metode

penelitian dan fokus penelitian yang mana penelitian tersebut memfokuskan peran

?Kaharuddin dan Muh. Darwis, Jurnal: Peran forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) Dalam Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama di Luwu Timur. Vol. 4 No. 1 LP2M
IAIN Palopo 2019



forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam membina dan memelihara
harmonisasi kerukunan hidup beragama, sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan saat ini terfokus pada pola interaksi dalam memelihara keharmonisan
antar umat beragama.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ahmat Helmisyah dalam Skripsi dengan
judul Pola Interaksi Sosial Antar Umat Agama Komplek Budhha Tzu Chi
Kecamatan Lueng Bata Banda Aceh 2016. dari penelitian ini menemukan
hubungan interaksi sosial antar umat agama di komplek Budhha Tzu Chi berjalan
dengan baik, dilihat dari fenomena yang telah peneliti sebelumnya lakukan,
masyarakat non muslim di komplek Budhha Tzu Chi sudah mampu membentuk
keharmonisan dalam hubungan antar umat agama baik saling bekerjasama, gotong
royong, tolong menolong, saling menghormati, dan menghargai. Mewujudkan
interaksi yang baik dalam sebuah masyarakat yang beragam.'® Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan saat ini terletak
pada lokasi penelitian, waktu penelitian, dan metode penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryani dalam disertasi Relasi Sosial
Antarkomunitas Bedaa Agama (Studi Terhadap Pola Hubungan Lintas Agama di
Kalangan Masyarakat Tana Toraja).Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan multi displiner yaitu teologis, fenomenologis, dan
sosiologis. Adapun hasil dalam penelitianpola relasi sosial antar komunitas beda
aagama dikalangann masyaraakaat Tana Toraja adalah hubungan kekerabatan,
ketergantungan ekonomi dan melalui patron-klien.*Adapun perbedaan penelitian

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan saat ini adalah Metode

3Sri Ahmat Helmisyah, Pola Interaksi Sosial Antar Umat Agama Komplek Budhha Tzu
Chi Kecamatan Lueng Bata Banda Aceh Skripsi Universiatas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam. Banda Aceh 2016
“Nuryani, Relasi Sosial Antar Komunitas Beda Agama (Studi Terhadap Pola ubungan
Lintas Agama di Kalangan Masyarakat Tana Toraja) disertasi Universitas Islam Negeri Alauddin.
Makassar 2015
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penelitian, lokasi penelitian dan fokus penelitian yang mana penelitian ini terfokus
pada masyarakat Tana Toraja Islam dan Kristen yang mayoritas masyarakatyna
non-muslim, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan saat ini terfokus
pada tiga agama yakni Islam, Kristen dan Hindu. Adapun persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan saat ini adalah objek penelitian yaitu
masyarakat.Peneliti akan membahas satu persatu fokus kajian dalam penelitian ini
dengan merujuk beberapa literature buku yang ada yang sehubungan dengan

pembahasan dalam penelitian ini.

B. Deskripsi Teori
1. Pola Interaksi

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Pola interaksi artinya adalah “gambar,
corak, model, sistem, cara kerja, bentuk dan struktur.”*> Sedangkan interaksi
artinya hal yang saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi, dan antar
hubungan.*® Dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia, M. Ali menyatakan bahwa
pola adalah gambar yang dibuat contoh/model. Jika dihubungkan dengan interaksi

17

adalah bentuk-bentuk dalam proses terjadinya interaksi.”" Menurut Soerjono

(1982:170) pola interaksi terdapat tiga macam.

a. Pola interaksi individu dengan idividu
Dalam mekanismenya, interaksi ini dipengaruhi oleh pikiran dan perasaan
yang mengakibatkan munculnya beberapa fenomena, seperti jarak sosial, perasaan

simpati dan antipasti, intensitas dan frekuensi interaksi. Jarak sosial sangat

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta. PT
Gramedia Pustaka. 2008), h.1088

¥|bid., h. 542

Y|bid., h. 543
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dipengaruhi oleh status dan peranan sosial.Artinya, semakin besar perbedaan
status sosial, semakin besar pula jarak sosialnya “si kaya” (bersiat superior) yang
suka menjaga jarak dengan “si Miskin” (bersifat inferior)dalam pergaulan sehari-
hari karena adanya perbedaan status sosial diantara mereka. Apabila jarak
sosialnya relativ besar, pola interaksi yang terjadi cenderiung bersifat vertikall,
sebalinya apabila jarak sosialnya kecil (tidak tampak), hubungan sosialnya akan
berlangsung secara horizontal.*®

Simpati seseorang didasari oleh adanya kesamaan perasan dalam berbagi
aspek kehidupan. Sikap ini dapat pula diartikan sebagai perasaan kagum atau
senag terhadap orang lain ketika salah satu pihak melakukan sebuah tindakan
ataupun terjadi interaksi diantara keduanya. Adapun antisipasi muncul karena
adanya perbedaan penafsiran terhadap sesuatu sehingga menimbulkan perasaan
yang berbeda dengan pihak lain. Pola interaksi individu dengan individu
ditentukan pada aspek-aspek individual, yang setiap perilaku didasarkan pada
keingian dan tujuan pribadi, dipengaruhi oleh sosio-psikis pribadi, dan akibat dari

hubungan menjadi tanggung jawabnya.

b. Pola interaksi individu dengan kelompok

Pola ini merupakan bentuk hubungan antara individu dan individu sebagai
anggota suatu kelompok yang menggambarkan mekanisme kegiatan
kelompoknya. Dalam hal ini, setiap perilaku didasari kepentingan kelompok,
diatur dengan tata cara yang ditentukan kelompoknya, dan segala akibat dari

hubungan merupakan tanggung jawab bersama.™

Anjar Tri Lutfianto, dan Muhammad Turhan Yani, Pola Interaksi Antar Umat Islam
dan Kristen di Desa Lemah Putro Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Jurnal Volume. 02,
Nomor. 03. Tahun 2015.
®Ibid., h. 717.
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c. Pola interaksi kelompok dengan kelompok

Hubungan ini mempunyai ciri-ciri khusus berdasarkan pola yang tampak.
Pola interaksi antar kelompok dapat terjadi Karena aspek etnis, ras, dan agama,
termasuk juga didalamnya perbedaan jenis kelamin dan usia, institusi, partai,
organisaasi dan lainnya. Di antara berbagai pendekatan yang digunakan yang
dikenal dengan nama interaksionisme simbolik. Pendekatan ini bersumber pada
pemikiran George Herbert Mead. Faktor dasar terjadinya prosess interaksi.
Menuurut Soerjono (1984:167) terdapat empat faktor yang menjadi dasar proses
interaksi sosial

Terbentuknya pola dalam interaksi sosial tersebut melalui proses yang
cukup lama dan berulang-ulang, hinga akhirnya muncul menjadi model yang tetap
untuk dicontoh dan ditiru oleh anggota masyarakat. pola sistem norma pada
masyarakat akan berbeda dengan pola sistem norma masyarakat lainnya karena
pola interaksi masyarakat diterapkan berbeda-beda. Bentuk jalinan interaksi yang
terjadi antara individu dan individu, individu dan kelompok, serta kelompok dan
kelompok bersifat dinamis yang memiliki pola tertentu. Apabila interaksi sosial
tersebut diulang menurut pola yang sama dan bertahan untuk jangka panjang
waktu yang lama, akan terwujud hubungan sosial yang relatif mapan. Pola
interaksi sosial memiliki ciri-ciri : berdasarkan kedudukan sosial (status) dan
peranannya, dan merupakan suatu kegiatan yang terus berlanjut dan berakhir pada

satu titik yang merupakan hasil dari kegiatan.?*

D1bid., h. 718

pid.
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2. Interaksi sosial

Interaksi sosial adalah suatu hubungan sosial yang dinamis, menyangkut
hubungan antara individu, antara kelompok maupun antara individu dengan
kelompok.?? Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena
tanpa interaksi sosial maka kehidupan bersama tidak akan berjalan.?® Dalam
menjalani kehidupannya individu-individu tidak hanya bertemu secara fisik,
namun harus juga mengalami hal misalnya bekerja sama, saling berbicara,
bertengkar, dan lain sebagainya untuk menentukan tujuan bersama.

Interaksi sosial antara individu dalam kelompok terjadi pula didalam
masyarakat dimana interaksi tersebut sangat terlihat ketika terjadi perbenturan
antara kepentingan individu dengan kelompok misalkan dalam memutuskan suatu
konflik antara masyarakat berbeda keyakinan. Saat berlangsungnya proses sosial
tersebut maka yang menjadi dasar adalah interaksi sosial.

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai faktor,
antara lain, faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati.** Faktor tersebut
dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam keadaan tergabung.
Walaupun terdapat faktor-faktor utama dalam proses interaksi namun tidak dapat
dipungkiri bahwa pada kenyataanya faktor tersebut sagatlah sukar untuk
dibedakan. Interaksi sosial yang bersifat sosial bukan personal karena dari sebuah
interaksi sosial dibutuhkan dua orang individu atau lebih sehingga didalam

interaksi sosial terdapat proses yang saling menyesuaikan.

’Sperjono Soekanto dan Sulistyowati: Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: Rajawali
Pers,2017), h. 61

2| bid.,

*1bid., h. 57
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a. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Dalam melakukan interaksi sudah pasti ada syarat-syarat untuk terjadinya
interaksi. Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan adanya komunikasi®®
1) Kontak Sosial

Kontak sosial berasal dari kata bahasa latincon atau cum yang artinya
bersama-sama dan tangon artinya menyentuh, jadi secara harfiyah adalah
bersama-sama menyentuh, baik secara fisik, kontak akan terjadi dalam bentuk
sentuhan anggota tubuh.?®
2) Komunikasi

Komunikasi merupakan dasar atau syarat kedua terjadinyaa interaksi sosial,
karena tanpa adanya komunikasi manusia tidak akan dapat saling member reaksi
satu sama lain. Komunikasi dirumuskan sebagai sarana penyimpnan pesan atau
arti. Dalam komunikasi ini dapat bersifat lisan maupun tertulis dan juga dapat
menggunakan simbol-simbol dalam bahasa, pakaian, panji, dan bentul-bentuk

lainnya.*’

b. Bentuk-Bentuk Terjadinya Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling
mempegaruhi dalam fikiran dan tindakan. Interaksi sosial terjadi dalam
masyarakat memiliki berbagai baik bentuk assosiatif atau bentuk disosiatif.
Adapun proses sosiall yang asosiatif dibagi ke dalam tiga macam bentuk, yaitu:

kerja sama(co-operation), akomodasi (ac-comodation), dan asimilasi

»Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 58

Emil M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2011), h.73

?"Nina W Syam, Sosiologi Komunikasi (Bandung: Humaniora, 2009), 14
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(assimilation), sedangkan proses sosial yang disasosiatif juga dibagi lagi ke dalam
tiga bentuk, yaitu: persaingan (competition), kontravensi (contraverntion), dan
pertentangan atau pertikaian (conflic).®
1) Proses Assosiatif

Proses sosial yang asosiatif adalah proses sosial yang di dalam realitas sosial
anggota-anggota masyarakatnya dalam keadaan harmoni yang mengarah pada
pola-pola kerja sama. Di dalam realitas sosial terdapat peraturan yang mengatur
perolaku anggotanya. Jika anggota mematuhi aturan, maka pola harmoni sosial
mengarah pada kerja sama antar anggota yang akan tercipta. Proses-proses
asosiatif terbagi menjadi tiga,” yaitu:
a) Kerja Sama

Suatu usaha bersama antar orang perorangan atau kelompok manusia untuk
mencapai sesuatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk kerja sama tersebut
berkembang apabila orang dapat bergerak untuk mencapai suatu tujuan bersama
dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari mempunyai
manfaat bagi semua. Juga harus ada sesuatu yang menyenengkan dalam
pembagian kerja serta balas jasa yang akan diterima. Fungsi kerjasama
digambarkan oleh Charles H. Cooley “ kerjasama timbul apabila orang menyadari
bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat
yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan terhadap diri sendiri untuk

memenuhi dalam kerjasama yang berguna”.30

8E]lim M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2011), h. 77
#|bid., h. 77-78

Obid., h. 78
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b) Akomodasi

Akomodasi dapat dipergunakan dalam dua arti, yaitu untuk menunjukkan
pada satu keadaan dan untuk menunjukkan pada satu proses. Akomodasi yang
menunjukkan pada satu keadaan, artinya suatu kenyataan adanya keseimbangan
dalam interaksi antara orang-perorangan dan kelompok-kelompok manusia yang
berhubungan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku
didalam masyarakat.®* Sedangkan akomodasi dipandang sebagai suatu proses
apabila menunjukkan pada usaha-usaha manusia untuk meredam suatu konflik
mencapai keseimbangan.
c) Asimilasi

Asimilasi merupakan suatu proses soaial yang ditandaiadanya usaha-usaha
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau
kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi
kesatuan tindakan, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan
kepentingan-kepentingan dan untuk menuju tujuan bersama.** Berarti asimilasi
adalah prosess penyesuaian sifat-sifat yang dimiliki dengan lingkungan sekitar
dan menjadikan sebuah perbedaan yang ada, sebagai masyarakat yang menyatu.
Asimilassi akan timbul bila kelompok manusia yang berbeda agama saling
bergaul secara langsung dalam waktu yang lama, sehingga agama masing-masing
kelompok berubah dan saling menyesuaikan diri dengan lingkungan tanpa harus

bepindah agama.®

*!bid., h. 78
#250erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1982), h. 74
%Ahlan Muzakir, Interaksi Sosial Masyarakat Islam dan Hindu di Dusun Sumberwatu,

Desa Sumberejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman Dalam Mengembangkan Kerukunan
Beragama Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2015
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d) Proses Sosial Desasosiatif

Proses sosial disasosiatif adalah keadaan realitas sosial dalam keadaan
disharmonis sebagai akibat adanya pertentangan antar anggoa masyarakat. proses
sosial disasosiatif ini di picu oleh adanya ketidaktertiban sosial atau social
disorder. Keadaan ini memunculkan disintegrasi sosial akibat dari pertentangan
antar anggota masyarakat tersebut. Proses-proses sosial disasosiatif diantaranya.*
e) Persaingan

Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau
kelompok-kelompokmanusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang
telah ada tanpa mempergunakan kekerasan.*

Persaingan ini sendiri menghasilkan beberapa bentuk persaingan, yaitu:

1) Persaingan ekonomi, hal ini timbul karena terbatasnya persediaan
produsen apabila dibandingkan dengan jumlah konsumen, sementara
banyak pihak yang membutuhkannya. Dalam dunia perdagangan
tentunya persaingan terfokus pada perebutan jumlah langganan, dalam
dunia produksi biasanya persaingan terfokus pada upaya perebutan
sumber bahan baku dan daerah pemasaran untuk menguasai pasar
persaingan dan lahan perdagangan .

2) Persaingan budaya, persaingan ini terjadi ketika para pedagang dari luar
yang melakukan jual beli berbagai agama yang sewaktu-waktu dari

agama tersebut memperluas agamanya. Persaingan dalam bidang

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 81

®1bid., h. 83



18

kebudayaan juga dapat pula menyangkut persaingan di bidang
keagaman, lembaga masyarakat seperti pendidikan.

3) Persaingan untuk mencapai kedudukan dan peranan tertentu dalam
masyarakat. persaingan ini sering terjadi dalam instansi-instansi tertentu
yang masing-masing pihak ingin merebut posisi jabatan teratas.

4) Persaingan rasial atau ras. Persaingan ini dilatarbelakangi oleh sikap ras
tertentu untuk mendominasi wilayah-wilayah tertentu.

f)  Kontraversi

Kontraversi merupakan proses sosial yang berbeda diantara persaingan dan
penentangan atau pertikaian yang ditandai oleh gejala-gejala adanya
ketidakpastian tentang diri seseorang atau rencana dan prasarana tidak suka yang
disembunyikan, kebencian atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang.
Dalam bentuknya yang murni, kontravensi merupakan sikap mental yang
tersembunyi terhadap orang-orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan
suatu golongan tertentu. Sikap tersembunyi tersebut dapat berubah menjadi

kebencian, tetapi tidak sampai terjadi pertentangan pertikaian.*

g) Pertentangan dan Pertikaian

Konflik merupakan proses sosial dimana masing-masing pihak yang
berinteraksi berusaha untuk saling menghancurkan, menyingkirkan, mengalahkan,
karena berbagai alasan seperti rasa permusuhan. Akar dari permasalahan ini
Pertama. Perbedaan antara individu-individu, perbedaan pendirian dan perasaan
akan melahirkan bentrokan antara individu. Kedua, perbedaan kebudayaan,
perbedaan kepribadian dari orang perorangan tergantung pola-pola kebudayaan
yang menjadi pembentukan serta perkembangan pribadi tersebut. Ketiga,

perbedaan kepentingan, hal ini antara individu sosial, halini berlangsung dengan

*1bid., h. 92-93
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cepat untuk sementara waktu akan mengubah nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat dan ini menyebabkan terjadinya golongan-golongan yang berbeda
pendiriannya.’” Berprasangka buruk dan mencari keburukan orang lain islam

melarangnya, dalam hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat/49:12.
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Terjamahannya:
“Hai orang-orang Yyang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka
(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang”.®
Konflik dilatar belakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawah oleh
individu dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut adalah menyangkut
ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, kebudayaan, keyakinan dan lain sebagainya.
Dalam melaksanakan berbagai kewajiban dalam peribadatan keagamaan tertentu

merupakan Pengorbanan yang berlaku dalam masyarakat tertentu, menunjukkan

betapa perilaku keagamaan berkaitan erat dengan struktur sosial dalam semua

*’Ahlan Muzakir, Interaksi Sosial Masyarakat Islam dan Hindu di Dusun Sumberwatu,
Desa Sumberejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman Dalam Mengembangkan Kerukunan
Beragama Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2015

*Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, (Cet; Bandung: Cv Penerbit Di
Ponegoro,2014), h. 517
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aspek. **Sebagaimana dalam Islam Allah swt. melarang manusia untuk melanggar
syariat-Nya, melarang untuk saling membenci dan juga menganjurkan untuk
saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-

Maidah/5:2.
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Terjemahannya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi‘ar
kesucian Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang hadyu (hewan-hewan kurban), dan
binatang-binatang Qalaaid (hewan-hewan qurban yang diberi tanda), dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam;
sedang mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kamu kepada Allah,

sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya”.*

Pada ayat diatas di jelaskan bahwa manusia dilarang melanggar ketentuan
Allah swt. dan juga dilarang untuk membenci sesama serta dianjurkan untuk

saling tolong menolong dalam kebaikan.

*Betty R. Scharf, SosiologiAgama, (Jakarta: Kencana,2004), h. 49

“Kementrian Agama RIAI-Qur'an Dan  Terjemahan, (Bandung: Penerbit
Diponegoro,2014), h.106
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3. Masyarakat Beragama

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh satu kebudayaan yang mereka anggap sama.** Yang penting digarisbawahi
adalah masyarakat terdiri atas manusia-manusia yang telah dianugerahi Alla swt,
aneka potensi antara lain melakukan potensi kebaikan dan keburukan, tidak ada
satupun masyarakat yang seluruh anggotanya berbuat kebajikan tanpa kesalahan
dan dosa.*

Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab “Syaraka” yang berarti ikut
serta, berpartisipasi, atau “musyaraka” berarti “saling bergaul”. Dalam bahasa
Inggris dipakai istilah “society” yang sebelumnya berasal dari bahasa latin
“socius” berarti “kawan”.*® Sesuai dengan wataknya, manusia adalah makhluk
sosial, artinya bahwa ia membutuhkan suatu masyarakat, dengan alasan
kelemahan manusia. Dasar yang menjadi ikatan sejumlah manusia dalam hidup
bersama, ialah “asabiyah” atau solidaritas sosial. Sumber asabiyah ini dapat
berdasar ikatan darah, ikatan kekeluargaan, yaitu ingin membantu orang lain yang
bersifat emosional, atau hidup berdekatan dan telah cukup lama hidup bersama
atau berdasar ikatan agama.**

Agama secara etimologi berasal dari kata “@” yang berarti “tidak” dan

“gamma” yang berarti “kacau”. Jadi secara bahasa agama dapat diartikan dengan

“Nur Solikin, Agama dan Problem Mondial Mengurangi dan Menjawab Problem
Kemasyarakatan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h.1

“)bid.,

“Muhammad Barowi dan Suyono, Memahami Sosiologi (Surabaya: Luthfansah
Mediatama, 2004), h. 40.

*1bid.,
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keadaan “tidak kacau”.* Beragama adalah prinsip yang mengandung kebebasan
individu atau masyarakat untuk menerapkan agama atau kepercayaan dalam
ruangpribadi atau umum.*® Masyarakat yang beragama baik muslim maupun non-
muslim seringkali bersikap eksklusif, mereka merasa bahwa hanya ajaran agama
merekalah yang dapat membawa dan memberikan keselamatan. Agama
mengajarkan kebenaran kepada setiap pemeluknya, dan membawa misi
keselamatan bagi seluruh umatnya. Begitu pula tidak satupun agama didunia ini
yang mengajarkan atau menganjurkan kepada pemeluknya untuk melakukan
kerusuhan, saling memusuhi, apalagi saling membunuh.*” Dalam masyarakat
beragama, interaksi sosial antar umat perlu dijaga, dipelihara untuk menciptakan
keharmonisan bermasyarakat sebagaimana yang dijelaskan nalam Q.S Al-Bagarah

2:148
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Terjemahnya:

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana saja kamu berada, pasti
Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Maha kuasa
atas segala sesuatu”.*®

**Silfilia Hanani, Menggali Internalisai Sosiologi dan Agama (Bandung: Humaniora,
2011), h. 36.

46Https://brainly.co.id/tugas/6278616, diakses pada hari selasa tanggal 07 Mei 2018 pukul
14.23

*"Kaharuddin dan Muh. Darwis, Jurnal: Peran forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
Dalam Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama di Luwu Timur. Vol. 4 No. 1
“®Kementrian Agama RI, al-Or’an dan Terjemahnya. Edisi Revisi, h. 23
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Selanjutyna dalam Q.S al-An’am 6: 108
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Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas
tanpa sadar pengetahuan. Demikianlah, kami jadikan setiap umat
menganggap baikpekerjaan mereka. Kemudian pada Tuhan tempat kembali
mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka yang telah mereka
kerjakan.”49

Kedua ayat tersebut menggambarkan keharmonisan dalam berinteraksi antar
umat beragama untuk saling menghargai dan menghormati akan perbedaan.Hidup
bermasyarakat tentunya tahu bahwasannya pemahaman terhadap agama tidak
semuannya menyeluruh, hal ini bisa disebut dengan sifat agama orang awam.
Keberagamaan kebudayaan agama yang turun-temurun artinya dia hanya
meyakini apa yang diajarkan oleh nenek moyang mereka, tanpa mengkaji lagi
apakah kajian itu benar atau salah serta mereka tidak pemikiran untuk

memperdalam ajaran warisan tersebut.

C. Interaksionisme Simbolik

Interaksionisme Simbolik George Hebert Mead 1863-1931

Para ahli interaksi simbolik seperti G.H.Mead (1863-1931) dan C.H Cooly

(1846-1929) memusatkan perhatiannya kepada interaksi antara individu dan

“*Kementrian Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya.Edisi Revisi, h. 141
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kelompok. Mereka menemukan bahwa orang-orang berinteraksi dengan
menggunakan simbol-simbol yang mencakup tanda, isyarat, dan yang paling
penting melalui kata-kata secara tertulis dan lisan.®® Manusia tidak bereaksi
terhadapa dunia secara langsung, tetapi mereka bereaksi terhadap makna yang
mereka hubungkan dengan benda-benda dan kejadian-kejadian disekitar mereka
seperti lampu lalu lintas antrian pada loket karcis, pluit seorang polisi dan isyarat
tangan.”® Menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik menunjuk pada sifat
khas dari interaksi antar manusia.”

Kekhasannya adalah bahwa manusia saling menerjemahkan dan saling
mendefinisikan tindakannya. Bukan hanya sekedar reaksi belak dari tindakan
seseorang terhap orang lain. Tanggapaan seseorang tidak dibuat secara langsung
terhadap tindakan orang lain, tetapi didasarkan atas “makna” yang diberikan
terhadpa tindakan orang lain itu. Interaksi antar individu, diantarai oleh
penggunaan simbol-simbol, interpretasi atau dengan saling berusaha untuk saling
memahami maksud dari tindakan masing-masing.>® Pendekatan interaksionisme
simbolik melihat bahwa agama terdiri dari seperangkat simbol yang digunakan

masyarakat untuk mempertahankan dan menjelaskan kehidupan.>*

*Ridwan Lubis, Sosiologi Agam Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi Sosial
, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h. 29
51
Ibid.,
*2George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, ( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 52
**bid.,
$*Sindung Haryanto, Sosiologi Agama dari Kalasik Hingga Postmodern (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015), h. 54
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Untuk memudahkan kita memahami atas apa yang menjadi objek penelitian

yang akan diteliti maka diperlukan adanya kerangka pikir, berikut ini penulis akan

memberikan gambaran kerangka pikir terkait dengan pola interaksi masyarakat.

Desa Cendana Putih
Kecamatan Mappedeceng

Islam, Kristen, Hindu

Pola Interaksi Masyarakat

Pola Interaksi
Individu dengan
Individu

Pola Interaksi
Individu dengan
Kelompok

Pola Interaksi
Kelompok dengan
Kelompok

Bagan : 1.1



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. PendekatandanJenisPenelitian
1. Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari tempat penelitiannya, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode riset yang sifatnya deskriptif,
menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang ada sebagai
bahan pendukung mengenai objek penelitian dan kaitannya dengan segala hal
tentang pola interaksi sosial dalam memelihara keharmonisan di Desa Cendana
Putih
2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian kualitatif etnografi yaitu
metode yang mengkaji tentang kelompok/masyarakat dalam mengkaji,
mendekripsikan, menganalisis daan menafsirkan pola budaya suatu kelompok
tersebut dalam hal perilaku, kepercayaan, bahasa, dan pandangan yang dianut
bersama. Data dalam penelitain kualitatif bukanlah berdasarkan atas dasar tabel,
angka-angka hasil pengukuran atau penilaian secara langsung yang mana
dianalisis secara statistic. Data kualitatif adalah data yang berupa informasi
kenyataan yang terjadi di lapangan.®
B. LokasiPenelitian

Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang peneliti dapatkan melalui
observasi awal, maka penelitian ini dilakukan di Desa Cendana Putih Kec.

Mappedeceg Kab. Luwu Utara. Karena masyarakat di desa Cendana Putih sangat

**AndiPrastowo, MenguasaiTekhnik-tekhnik Data PenelitianKualitatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2010), h. 13
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beragam, baik dari segi lapisan ekonomi,suku, etnis, dan, Agama, di desa Cendana
Putih terdapat 3 agama yang dianut, yaitu agama Islam, Kristen, dan Hindu tetapi
tidak pernah terjadi konflik. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana

pola interaksi yang terjadi di masyarakat tersebut.

C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari berbagai
sumber atau informasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Berdasarkan
sumber pengambilan data dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Data Primer
Data Primer vyaitu data yang diperoleh dilapangan langsung dari
sumbernya melalui wawancara langsung dengan masyarakat desa.
2. Data Sekunder
Dalam penelitian ini juga diperlukan data sekunder yang berfungsi sebagai
pelengkap atau pendukung data primer. Data sekunder diperoleh dari sumber data
tertulis berupa buku-buku, hasil penelitian, jurnal, media cetak dan dokumen-

dokumen lainnya.

D. TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:
1. Observasi

Peneliti menggunakan metode observasi untuk memperoleh data tentang
pola interaksi antar umat beragama dengan cara terjun langsung ke lapangan atau
tempat penelitian untuk melihat langsung suatu pola interaksi yang terjadi di Desa
Cendana Putih Kec. Mappedeceng Kab. Luwu Utara. Sehingga menjadi jelas dan

tidak mengada-ada.
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2. Wawancara
Dalam wawancara yang akan dilakukan peneliti untuk menggali data
dilapangan yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang sebagian jenis pertanyaanya sudah
ditentukan urutan dan jenis pertanyaan yang telah siap untuk ditanyakan kepada
informan seperti tokoh agama Islam, tokoh agama Kristen, tokoh agama Hindu,
dan kepala desa. Sedangkan wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang
tidak ketat dan tidak ditentukan sebelumnya mengenai jenis, urutan dan materi
pertayaan serta pelaksanaan tanya jawabnya mengalir seperti dalam percakapan
sehari-hari, adapun informan dalam wawancara tidak terstruktur adalah, tokoh
masyarakat dan masyarakat yang beragama Islam, Kristen dan Hindu di Desa
Cendana Putih.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ini guna untuk menambah data, yang akan
didokumentasikan addalah kegiatan agama atau ritual keagamaan atau kegiaatan
yang dikirakan perlu untuk didokumentasikan, kerjasama yang terjadii antar
masyarakat yang berbeda agama, tempat ibadah agama Islam, tempat ibadah
Agama Kristen dan tempat ibadah Agama Hindu. Kerukunan yang terjadi di
dalam masayrakat dan sosial antar agama ataupun masyarakat yang terjadi di Desa
Cendana Putih. Ini bertujuan untuk membuktikan bahwa data yang diambil

mempunyai fakta yang benar-benar ada dan terjadi.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dengan
data yang diperoleh dari hasil wawancara dari responden berupa pendapat atau
gagasan, catatan lapangan dari catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara

mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

30



30

sendiri dan orang lain. Teknik yang dilakukan dalam menganalisis data pa
penelitian ini adalah:

1. Reduksi data (data reduction) dilakukan dengan memilih, memfokuskan,
menyederhanakan data dari catatan lapangan ( fieldnotes), membuang hal-hal
yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan
penelitian dapat dilakukan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan
penelitian.

2. Sajian data (data display) adalah data yang telah tekumpul disusun dengan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, yang mengacu pada rumusan
masalah penelitian yang telah di rumuskan, sehingga nasarasi yang tersaji
merupakan diskripsi yan mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan
menjawab setiap permasalahan yang ada.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification), dengan memahami
arti dari berbagai hal yang di temui, pola-pola, pernyataan-pernyataan, alur sebab
akibat dan berbagai proposisi. Kesimpulan-kesimpulan sementara, yang di

verifikasi selama penelitian berlangsung.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gabaran Umum Lokasi

Cendana putih merupakan sebuah nama gedung yang terletak di luar pulau
Sulawesi pada masa pemerintahan Soeharto, kemudian ketika masyarakat dari
pulau Jawa transmigrasi ke Sulawesi, diberilah nama wilayah itu dengan sebutan
Cendana Putih dan mereka menyatakan dirinya sebagai keluarga cendana. Nama
itu diberikan oleh para koramil yang transmigrasi ke wilayah tersebut yang
terletak di Kecamatan Mappedeceng, Kabupaten Luwu Utara, yang berjarak 15
km dari kabupaten/kota.”®

Desa Cendana Putih juga dijuluki TRANSAD (transmigrasi angkatan darat)
dan sekitar tahun 2005 dimekarkan menjadi tiga dusun yaitu: Dusun Purwosari,
Dusun Karya Bakti, dan Dusun Mertasari. Kabupaten Luwu Utara merupakan
daerah pemekaran yang dibentuk berdasarkan undang-undang nomor 13 tahun
1999. Meskipun daerah ini masih dalam kondisi keterbatasan, utamanya Desa
Cendana Putih yang merupakan daerah ex transmigrasi yang kondisi
infrastrukturnya masih kurang, namun saat ini pemerintah setempat mulai

membenahi secara bertahap dan berkesinambungan serta pemerintah setempat

%83, Ruchjan, Tokoh Masyarakat Cendana Putih,Wawancara, Cendana Putih 09 Februari
2020
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berusaha megupayakan peningkatan kualitas maupun kuantitas dari semua aspek
secara menyeluruh.”’
a. Kondisi wilayah dan penduduk

Secara umum letak topografis tanah di Desa Cendana Putih adalah datar,
dataran tinggi dan dataran rendah (rawa-rawa) dengan lahan itu dimanfaatkan
masyarakat untuk lahan pertanian, perkebunan dan sementara pembuatan perairan
sungai Baliase sebagai sumber air yang mengaliri sawah-sawah masyarakat. Luas
wilayah desa Cendana Putih sekitar 730,0 km®, dengan jumlah penduduk 2.195
jiwa yang terdiri dari 622 kk,.>®

1) Jumlah Penduduk

Tabel 2.1Jumlah penduduk di Desa Cendana Putih

No Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 1.091 Jiwa
2. Perempuan 1.104 Jiwa
Jumlaah 2.195 Jiwa

Sumber data: Kantor Desa Cendana Putih 2019
Berdasarkan data tabel di atas jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 1.091 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 1.104 jiwa dengan total
jumlah penduduk 2.195 jiwa. Dengan demikian jumlah penduduk lebih banyak
didominasi oleh penduduk perempuan dengan jumlah 1.104 jiwa.

Jumlah penduduk menurut Agama/kepercayaan dirinci sebagai berikut:

*’Sumber Data: Profil Desa Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu
Utara 2018

*81bid.,
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Tabel 2.2 Jumlah penduduk menurut Agama/Kepercayaan

No Agama Jumlah

1. Islam 1.310 Jiwa

2. Kristen Protestan 66 Jiwa

3. Kristen Katolik 0 Jiwa

4. Hindu 819 Jiwa

5. Budha 0 Jiwa
Jumlah 2.195 Jiwa

Sumber data: Kantor Desa Cendana Putih 2019

Berdasarkan data tabel 2.2 di atas jumlah penduduk di Desa Cendana Putih
menurut agama/kepercayaan didominasi oleh mayoritas Agama Islam dengan
jumlah penduduk 1.310 jiwa kemudian agama Hindu dengan jumlah penduduk
819 jiwa.

2) Kondisi Pekerjaan

Topografi bentuk permukaan wilayah Desa Cendana Putih pada umumnya
datar, tinggi dan rawa-rawa inilah yang berpengaruh pada kondisi warga
masyarakat Desa Cendana Putih yang sebagian besar masyarakatnya bermata
pencaharian petani.

Tabel 2.3Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian

No Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk
1. Pegawai Negeeri Sipil (PNS) 35 Jiwa
2. TNI/POLRI 5 Jiwa
3. Guru 69 Jiwa
4. Bidan/Suster 9 Jiwa
5. Pedagang 238 Jiwa
6. Petani 869 Jiwa
7. Wiraswasta 273 Jiwa
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Lanjutan
8. Tukang/kuli bangunan 87 Jiwa
9. Tidak bekerja/belum bekerja 476 Jiwa
10. Buruh Tani 134 Jiwa

Jumlah 2.195 Jiwa

Sumber data: Kantor Desa Cendana Putih 2019

Berdasarkan tabel 2.3 jumlah mata pencaharian penduduk di Desa
Cendana Putih yaitu didominasi oleh petani dengan jumlah 869 jiwa, kemudian
diikuti dengan wiraswasta dengan jumlah 273 jiwa. hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas penduduk di Desa Cendana Putih sebagian besar berprofesi sebagai

petani dan wiraswasta.

3) Sarana dan Prasarana
Sebagai daerah yang terdapat kehidupan manusia maka Desa Cendana
putih memiliki sarana dan prasarana dalam menunjang kebutuhan masyarakat.
sarana dan prasarana berupa tempat peribadatan, pendidikan dan kesehatan
Sebagai masyarakat yang memilki keyakinan terhadap agama masing-masing
maka Desa Cendana Putih memiliki sarana dan prasarana untuk mempermudah
kegiatan beribadah diantaranya, Masjid, Musholla, Gereja dan Pura.

Tabel 2.4Sarana Peribadatan

No Sarana Peribadatan Jumlah
1 Masjid 1 Unit
2 Musholla 5 Unit
3. Gereja 1 Unit
4 Pura 3 Unit

Sumber data: Kantor Desa Cendana Putih 2019
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Dalam tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masyaraakat Desa Cendana
Putih termasuk dalam masyarakat yang agamis dengan tersedianya semua rumah

ibadah dari tiga agama yang ada di Desa Cendana Putih.

Untuk menciptakan dan mewujudkan manusia yang berbudi luhur dan
mempunyai kecerdasan maka sarana dan prasarana pendidikan menjadi penunjang

masyarakat di Desa Cendana Putih.

Tabel 2.5 Sarana pendidikan

No Sarana Pendidikan Keterangan

1. TK 3 Unit

2. SD 2 Unit

2 SLTP/MTs 1 Unit

4. SLTA/SMA/MA 2 Unit
Jumlah 8 Unit

Sumber data: Kantor Desa Cendana Putih 2019

Dalam tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat Desa Cendana
Putih sangat mendukung pendidikan dalam masyarakat dapat diihat dari sarana
prasarana yang tersedia mulai dari TK-SMA/MA, sehingga masyarakat Desa

Cendana Putih tidak perlu lagi keluar desa untuk bersekolah.

2. Pola Interaksi Antar Sosial Umat Beragama dalam Memelihara
Keharmonisan di Desa Cendana Putih Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara

Untuk mengetahui gambaran tentang hasil penelitian ini, dapat dilihat

darihasil wawancara dan observasi dibawah ini, yang sekaligus menjawab
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rumusan masalah yakni, bagaimanapola interaksi antar umat beragama dalam
memelihara keharmonisan di desa Cendana Putih kecamatan Mappedecceng
kabupaten Luwu Utara.
1. Pola Interaksi individu dengan individu

Interaksi sosial individu dengan individu adalah interaksi yang terjadi antara
satu orang dengan orang lainnya sebagaimana penuturan lbu Erni Wahid
(masyarakat Islam) yang peneliti temui di pasar swadaya Desa Cndana Putih.

“Selama saya jualan di sini, pembelinya dari mana-mana, biasa yang
beli orang Hindu, ya orang Kristen, Islam, wong jowa (orang jawa),
wong mbelong (orang luwu), wong mbogis (orang bugis), wong
Lombok (orang Lombok), wong sundo (orang Sunda) entah itu
sayuran, cabe, pisang, pokoknya macam-macam lah apa yang mereka
mau beli dan kadang-kadang yang beli dagangan saya itu ada yang
nawar alias minta diturunin harga, kadang cuma nanya-naya aja,
kadang nawar tapi tidak jadi beli, yang kayak begini itu udah biasa,
gak cuma saya saja, tapi rata-rata penjual ya begitu mba, tapi kami
tetap menjaga supaya tidak menyakiti perasaan pembeli.”

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu Kadek Murti( masyarakat Hindu).

“kadang saya itu beli sayur atau bumbu dapur itu di kawan-kawan
muslim juga, kalau bahan-bahan yang saya cari gak ada di penjual
kawan Hindu. makanya kami itu disini saling timbal balik dan
komunikasi, saling menjaga kepercayaan masing-masing dan saya
gak cuma berteman dengan kawan-kawan hindu saja tapi dengan

kawan-kawan Muslim dan Kristen juga ”.%®°

Dalam pola interaksi individu dengan individu yang ada di Desa Cendana
Putih dapat dilihat saat masyarakat saling bertemu dipasar melakukan komunikasi
dan kontak sosial , serta melakukan interaksi dengan melakukan proses jual beli

yaitu interaksi antar penjual dan pembeli, sebaagaimana wawancara dengan Ibu

*°Erni Wahid, (masyaraat Islam), Wawancara, Cendana Putih , 12 Februari 2020
%K adek Murti, (masyarakat Hindu) , Wawancara, Cendana Putih, 10 Februari 2020
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Erni Wahid dan Kadek Murni mengatakan bahwa, interaksi itu kepada siapa saja
baik itu muslim atau non-muslim intinya menjalin komunikasi yang baik, saling
menjaga perasaan, karena sejatinya manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa ada
bantuan orang lain dan dalam kehidupan bermasyarakat harus ada yang namanya
hubungan timbal balik. Melihat interaksi yang terjalin antar anggota masyarakat di
Desa Cendana Putih merupakan adanya keterbukaan antar setiap anggota
masyarakat yang satu dengan yang lain sehingga interaksi terjalin dengan mudah
dan mengalir begitu saja tanpa ada ketegangan, kecanggungan dalam hubungan
masyarakat.Sehingga terjadilah hubungan yang saling mempengaruhi antara
individu satu dengan individu lainnya ataupun kelompok.

Adapun penuturan dari Bapak Rian Medimartika anggota masyarakat Kristen

yang peneliti temui di kediamannya, beliau menuturkan bahwa:

“Kalau saya berinteraksi sama saja dimanapun saya tinggal biarpun
di Toraja maupun di Cendana Putih, tergantung dari kita punya
pergaulan, karena disini semua saya temani, kawan muslim, maupun
kawan bali (Hindu), dan kita disini kan tidak hanya ada berbagai
macam agama saja, tapi berbagai suku juga kan, tapi kalau disini
menurut saya lebih enak saya rasa tinggal, ramah masyarakatnya,
baik itu kawan muslim, kalau kita ketemu di jalan ataupun dimana,
pasti mereka itu senyum, menyapa walaupun hanya bunyikan klakson
motor, atau mereka berteriak biasa itu kalau sudah akrab sekali

£ 61

mi ™.

Hidup dimanapun itu tergantung dari diri sendiri bagaimana menyikapi
keadaan atau lingkungan tempat tinggal baik itu di Toraja maupun di Desa
Cendana Putih, tetapi interaksi yang terjalin cukup baik di Desa Cendana Putih
dengan adanya sikap sadar akan bagian dari masyarakat sehingga ketika berada di

luar rumah dan bertemu dengan masyarakat lain dengan tersenyum, saling

®!Rian Medimartika, (masyarakat Kristen), Wawancara, Cendana Putih, 09 Februari 2020
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menegur dan menyapa walaupun hanya dengan membunyikan klakson kendaraan
yang di kendarai, hal tersebut sudah menjadi hal yang biasa bagi bapak Rian
Medimartika, dengan menegur dan menyapa sudah termasuk melakukan interaksi
sosial karena telah melakukan kontak sosial dan berkomunikasi walaupun hanya
beberapa kata saja yang diucapkan. Kebiasaan yang telah tumbuh dan mendarah
daging dari generasi-kegenerasi masyarakat di Desa Cendana Putih merupakan
salah satu bukti nyata bahwa keeratan hubungan masyarakat sangat dipegang
teguh walaupun dengan hal-hal yang dianggap tidak penting, tetapi dampak dan
akibatnya sangat berpengaruh positif bagi masyarakat. Pola interaksi individu

dengan individu antara masyarakat Islam, Kristen dan Hindu berjalan dengan baik

Adapun penuturan dari Ibu Ayu , anggot masyarakat muslim yang peneliti
temui di kediamannya.

“Sifat manusia itukan berbeda-beda tentunya ada yang cuek dan ada

juga yang baik jadi interaksinya kadang ketika kita membutuhkan

sesuatu dan bertanya ada yang menjawab dengan baik ada juga

menjawabnya cuek dan tidak perduli. saya pernah jatuh naik motor

dan disitutu ada yang datang menolong lalu bertanya mana yg luka,

mana yang sakit tapi ada juga yang hanya sekedar melihat lalu lewat
tanpa peduli apa yang terjadi”. 3

Dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial pastinya melakukan
interaksi sosial dengan lingkungannya baik itu lingkungan keluarga maupun
lingkungan sosial masyarakat. Interaksi yang terjalin tidak selamanya berjalan
dengan baik sebagaimana wawancara oleh Ibu Ayu mengatakan berinteraksi
dengan masyarakat umum itu pasti memiliki respon yang berbeda-beda meskipun

terkadangmasyarakat ada yang cuek dan tidak perduli akan tetapi ada juga yang

®2Ayu, (masyarakat Islam) Wawancara, Cendana Putih 09 Februari 2020
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mempunyai sifat perduli, baik dan ramah. Karena kembali kepada sifat dasar
manusi itu berbeda-beda tidak semua harus disama ratakan hanya karena melihat
dari segi kebanyakan orang akan tetapi harus juga melihat sisi lain manusia bahwa
tidak semua perilakunya sama, dalam hal ini interaksi yang terjadi kurang baik,
karena salah satu individu tidak teralu merespon keadaan individu lain.

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa intraksi individu
dengan individu terjalin sagat baik dimana masyarakat muslim dan non-muslim
yang berintraksi saling menjaga agar tidak saling menyakiti perasaan antar umat
beragama agar terjalin hubungan yang harmonis dan aman serta jauh dari konflik.
2. Pola interaksi individu dengan kelompok

Pola ini merupakan bentuk hubungan antara individu dan individu sebagai
anggota suatu kelompok yang menggambarkan ~mekanisme kegiatan
kelompoknya. Interaksi individu dengan kelompok adalah iteraksi yang dilakukan
seseorang dengan sekumpulan orang. Adapun salah satu informan beragama
Hindu yang bernama Wayan Misi, yang peneliti temui di kediamannya

mengatakan bahwa:

“Kami di Desa Cendana Putih hidup berdampingan sudah berpuluh-
puluh tahun, saling membaur, tidak pernah mengungkit-ungkit
masalah perbedaan diantara kami, jika ada tetangga maupun kerabat
yang meninggal dunia saya juga ikut berduka cita dan merasakan apa
yang mereka rasakan, menjenguk kalau ada yang sakit, kami peduli
begitupun mereka, yang penting itu kami disini saling menjaga,
menghargai dan tidak saling mengusik”. 03

Hal yang sama juga diungkapkan oleh lbu Sri Utami (masyarakat Islam)

yang peneliti temui di kediamannya.

®%Wayan Misi, (masyarakat Hindu) Wawancara, Cendana Putih, 10 Februari 2020
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“Ketika ada salah satu tetangga ataupun kerabat yang Non-Muslim
sedang berduka, saya biasa turut hadir disana, memberikan semangat
bagi keluarganya yang ditinggalkan dan turut menyumbang walaupun
sedikit, setidaknya itulah bentuk dari kepedulian kami, jadi kami itu
tidak cuek dan acuh kepada mereka”. o4

Ibu Diana anggota masyarakat Kristen juga menuturkan

“perayaan natal dan tahun baru itu banyak dari teman-teman muslim
dan bali (Hindu) datang kerumah kami untuk silaturahmi menurut
saya itu hal yang tidak salah, karena mereka hanya datang dan
mengucapkan selamat natal dan tahun barus, begitupun sebaliknya
ketika mereka melakukan perayaan hari raya idul fitri dan hari raya

galungan saya juga pergi kerumah mereka untuk silaturahmi dan
untuk mengucapkan selamat hari raya untuk mereka.®

Berdasarkan pemaparan Ibu Wayan Misi wujud nyata pola interaksi yaitu
dengan adanya sifat simpati pada salah satu kelompok masyarakat yang terkena
musibah meninggal dunia dengan turut berduka dan hadir dirumah duka serta
menyempaatkan hadir ketika ada salah satu kelompok masyarakat sedang sakit,
tidak hanya itu interaksi juga terjaadi ketika masyarakat Kristen merayakan hari
raya natal, masyarakat muslim dan Hindu berdatangan untuk mengucapkan selamt
lebaran dan silaturahmi, begitupun sebaliknya ketika masyarakat Muslim dan
Hindu sedang merayakan hari raya Idul Fitri dan Hari raya nyepi masyarakat
berdatangan untuk mengucapkan hal yang sama yaitu sselamat hari rayaa
bersilaturahmi ke kediamannya dengan disuguhkan berbagai jenis makanan,
kepedulian, saling menghargai dan simpati yang dimiliki oleh masyarakat di Desa

Cendana Putih merupakan wujud dari kepedulian antar sesama masyarakat.

%4Sri Utami, (masyarakat Islam), Wawancara, Cendana Putih, 10 Februari 2020
®Diana, (masyarakat Kristen), Wawancara, Cendana Putih, 11 Februari 2020
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Adapun pola dalam interaksi individu dengan kelompok di Desa Cendna
Putih adalah pola lingkaran yaitu adanya kebebasan setiap anggota masyarakat
dalam berhubungan di Desa Cendana Putih.

Adapun yang dituturkan oleh salah satu masyarakat Kristen lbu Yetty
Kristianti yang saya temui dikediamannya.

“hidup di tengah-tengah masyarakat muslim itu baik-baik saja dan

enak karena kita bisa berteman dengan mereka dan saya tidak

membedakan yang penting kita tidak saling melukai atau menyakiti

orang lain, biasanya untuk saling menjaga, menjaga
hubungan/interaksi yang baik itu saling tegur sapa apa lagi disini itu
enak-enak orangnya, ramah dan pokoknya saya lebih aman dan
nyaman tinggal di sekeliling orang islam, untuk menjgaa juga
biasanya saya kalau ada orang islamnya hari raya, saya dan suami
datang kerumah-rumah mereka, silaturahmi dan mengucapkan
selamat hari raya bagi merekakadang saya juga mengucapkan

Assalamualaikum dan senengnya lagi mereka semua menerima dan
menjamu Kkita dengan baik, seperti halnyaa sesama muslim, jadi

» 66

mereka tidak membedakan kami”.

Mengucapkan “Assalamu’alaikum” sudah menjadi hal yang lumrah bagi
kalangan muslim karena pengucapan ini adalah ajaran Rosulullah, dalam
pengecapan “Assalamu’alaikum” selain mengandung makna do’a pengucapan
inipun menganddung pesan-pesan wildatul ummah (persatuan umat). Namun
seeiring dengan berjalannya proses interaksi yang kental akan toleransi
pengucapan ini menjadi suatu kalimat yang tidak hanya diucapkan oleh umat
islam di Desa Cendana Putih saja, melainkan juga umat Kristen dan Hindu dengan
maksud agar lebih dekat dengan masyarakat muslim.

Interaksi individu dengan kelompok di Desa Cendana Putih merupakan
suatu interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat yang terdiri dari tiga agama

yang berbeda dan diwujudkan dengan melakukan silaturahmi ketika hari raya

®®yetty Kristianti, (masyarakat Kristen), Wawancara, Cendana Putih, 14 Februari 2020
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masing-masing umat beragama, saling membantu dan peduli ketika masyarakat
beragama lain mendapat musibah kematian, baik itu datang kerumah duka untuk
meberikan bantuan atau memberikan semangat dan menghibur bagi keluarga yang
ditinggalkan, sehingga kerukunan antar umat beragama serta keharmonisan tetap

terjaga.

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pola interaksi
individu dengan kelompok terlihat baik dan masyarakat saling menghormati,
menghargai dan peduli terhadap sesama tanpa membeda-bedakan asal dari agama
mereka untuk saling mempererat hubungan silaturahmi.

3. Pola interaksi kelompok dengan kelompok

Pola interaksi antar kelompok dapat terjadi karena aspek etnis, ras, dan
agama, termasuk juga perbedaan jenis kelamin dan usia, institusi, partai,
organisasi, dan lainnya. Misalnya, kehidupan dalam masyarakat di Desa Cendana
Putih yang saling berbaur dan saling membentu terhadap sesama masyarakat
sekitar walaupun berbeda agama. Hal ini tentu menjadi dasar utama dalam
berinteraksi satu sama lain. Dengan adanya perbedaan agama, tentunya dapat
memberikan warna tersendiri dalam kehidupan masyarakat di Desa Cendana
Putih. Pluralisme agama justru menjadi tolak ukur tersendiri yang dapat
membangun keharmonisan antar umat beragama. Bagi mereka ‘“agamamu
agamamu dan agamaku agamaku”. Sehingga mereka tidak akan pernah saling ikut
campur dalam hal urusan keagamaan. Bagi mereka adalah urusan individu dengan
sang penciptanya, sedangkan dalam kehidupan dan bersosialisai tidaklah perlu

mencampuradukkan urusan agama.
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Adapun yang diungkapkan oleh Bapak Wayan Nirta Selaku sekertaris Desa
Cendana Putih yang peneliti temui di kantor Desas, beliau mengatakan bahwa:

“Biasa kami mengadakan rapat untuk acara peringatan HUT RI
seperti perayaan yang sudah-sudah kami lakukan seperti upacara
bendera dan berbagai perlombaan yang kami selenggarakan, dan
kami melibatkan baik itu dari masyarakat Islam, Hindu dan Kristen,
seperti contoh waktu perayan HUT RI tahun 2019 dimana masyarakat
itu menggunakan pakaian khas Hindu bagi masyarakat Hindu, dan
masyarakat muslim menggunkan pakaiannya dan masyarakat Kristen
pun seperti itu, dan ada pula yang mengenakan pakaian adat dan
suku, mengenakan pakaian petani dan lain-lain, tahun lalu itu

temanya adalah keberagaman di Desa Cendana Putih ”.*’

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh tokoh masyarakat Bapak Yudo
Prasetyo selaku kapala dusun menuturkan bahwa

“Dalam kegiatan bakti sosial atau kerja bakti yang dilakukaan
sebulan sekali seluruh masyaraakat ikut serta tanpa memandang latar
belakang agama demi terciptanya desa yang aman dan nyaman dan
disitu pula kita dapat membangun komunikasi yang baik antar
masyarakat agar tercipta suasana dan lingkungan yang harmonis,
terutama menjalin komunikasi antar tokoh-tokoh terkemuka di desa
ini, baik itu dari agama Islam, Kristen dan Hindu, ya Kkita ini
hidupkan gak bisa sendiri to mba, kita inikan memerlukan bantuan
dari orang lain apalagi kita disini hidup berdanpingan dengan orang
Kristen dan Hindu, kalau kita gak bisa menjalin komunikasi yang

baik, ke6ngwungkinan pasti sering terjadi perselisihan dan salah

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Suprapto selaku ketua RT
yang peneliti temui di kediamannya, beliau mengatakan bahwa:

“kalau bercampur baur dengan masyarakat non-muslim itu sering,

Iha wong itu, desebelah rumah orang bali (Hindu), jadi wes biasa,

tapi biasanya dari desa itu mengadakan yang namanya kerja bakti
bersih-bersih desa dan gotong royong, nah, disitulah biasanya ketemu

$"\Wayan Nirta, (masyarakat Kristen), Sekertaris Desa Cendana Putih, Wawancara , 10
Februari 2020

%8y udo prasetyo,(masyarakat Islam) Kepala dusun Purwosari,Wawancara, Cendana Putih
Februari 2020
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sama orang-orang yang jarang ketemu jadi ketemu, biasanyakan

mereka sibuk sama pekerjaan masing-masing "%

Berdasarkan pemaparan dari Bapak Wayan Nirta, Bapak Yudho dan Bapak
Suprapto selaku ketua RT bahwa interaksi yang terjadi antara kelompok dengan
kelompok di Desa Cendana Putih dalam bentuk rapat pesiapan perayaaan HUT RI
dengan dihairi oleh kelompok agama masing-masing untuk musyawarah dalam
menyukseskan kegiatan tersebut. Kemudian interaksi yang Nampak juga adanya
kegiatan kerja bakti dan gotong royong yang melibatkan masyarakat baik Islam,
Kristen dan Hindu untuk kegiatan bersih-bersin desa yang dilakukan setiapa
sebulan sekali dengan dengan adanya kegiatan tersebut terjalinlah silaturahmi
antar kelompok agama mulai dari berkomunikasi dengan para tokoh agama
maupun masyarakat, sehingga pertemuan tersebut menjadikan semakin eratnya
ikatan antara kelompok masyarakat sehingga dapat meminimalisir terjadinya
kesalah pahaman kelompok.

Kerja sama dalam kehidupan masyarakat sangat berpengaruh dan
bagaimana pola interaksi antar umat beragama di Desa Cendana Putih terjalin
sangat baik antara masyarskat muslim dan non-muslim dengan saling bekerja
sama seperti gotong royong, dan kerja bakti bersih-bersi Desa inilah yang
menjadikan di Desa Cendana Putih tetap harmonis.

Adapun penuturan dari Ibu Tami yang peneliti temui di kediamannya, beliau

menuturkan bahwa:

”Bertemu dan berinteraksi dengan orang bali (Hindu) biasa dalam
mencari pekekerjaan seperti tanam padi atau buruh nanam seperti

®9Suprapto, (masyarakat Islam), Ketua RT, Wawancara, Cendana Putih 09 Februari 2020
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saya, saya sering kumpul-kumpul sama mereka. Kerja sama-sama,
pokoknya saya itu tidak membeda-bedakan kalau berteman biar itu
orang islam, orang Hindu, orang Kristen, sama semua, tapi ya
memang ada perbedaan kalau pas lagi kerja terus waktu istirahat
makan mereka orang hindu berkumpul dengan temannya, mereka
bukan memisahkaan diri, tapi merekaa menghormati kami orang
muslim, karena bekal yang mereka bawa itu biasanya daging babi
dan mereka tahu orang muslim dilarang makan itu, makanya mereka
sungkan bergabung, takutnya nanti kalau kumpul masa gak ditawarin
makanan yang mereka bawa, nah kebiasaan kita itu pasti nawarin
makan ke sesama teman, jadi ya makan sama-sama. Kita itu hidupp
harus bermassyarakaat mba, ndak bisa hanya diam di rumah terus,
wong kita hidup juga gak bisa seendirrian, kita butuh bantuan orang
lain, Allah loo sudah menciptakan manusia untuk saling mengenal
dan saling mennghormati. Begitu”. 0

Dari pemaparan dari Ibu Tami bahwa berinteraaksi dapat dimana saja
sebagaimana yang dikatakan oleh ibu tami bertemu dan berinteraksi dengan orang
hindu adalah biasa dilakukan oleh beliau, ketika sedang bekerja menjadi buruh
tanam padi, dengan bekerja sama tanpa bembeda-bedakan, berbaur dan
berkomunikassi dengan penuh keakraban, dan ketika waktu istirahat meereka
berkumpul dengan kelompoknya untuk makan siang, bukanyya mereka tidak mau
membaur dengan kami ucap ibu Tami, tapi karena memang seperti itu, mereka
sudah mengerti bahwa ketika mereka makan bersama, kebiasaan masyarakat
disini adalah saling membagi dan menwarkan makanan kepada rekan kerja, hal
tersebut yang menjadikan mereka berkumpul dengan kelompoknya karena yang
mereka bawa adalah makanan yang tidak dimakan boleh umat muslim yaitu
daging babi, agar tidak terjadi ssuatu kecanggungan ketika bekerja bersama,
masyarakat Hindu lebih memilih berkumpul dengan kelompoknya aagar umat
muslim tidak risih dan jijk ketika berinteraksi, suatu kebiasaan umat Hindu ketika

bekerja mebawa bekal seperti itu, itu adalah adat ucap Ibu Tami. Kerukunan dan

®Tami, ( masyarakat muslim), Wawancara, Cendana Putih ,10 Februari 2020
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sikap saling menghormati sangat terlihat jelas dalam interaksi antara kelompok
muslim dan non-muslim (Hindu) dalam melakukan pekerjaan bersama dengan
profesi yang sama sebagai buruh tanam, adanya sikap toleransi yang tertanam
pada diri keddua kelompok tersebut mengarah pada suatu upaya memelihara
keharmonisan di Desa Cendana Putih.

Dari semua penjelasan diatas bahwa sesama anggota masyarakat Cendana
Putih, faham akan menempatkan diri dalam suatu masyarakat hal tersebut
mengarah pada keterbukaan masyarakat dengan masyarakat lain ditandai dengan
pola hubungan yang sangat baik dengan saling memahami dan bekerja sama demi
tercapainya tujuan bersama.

3. Faktor-faktor Pendorong Terjadinya Keharmonisan Antar Umat
Beragama
1) Faktor keagamaan

Dalam masyarakat pedesaan, prinsip guyub dan rukun adalah prinsip
kehidupan yang selalu dipegang teguh. Bagi masyarakat Islam, Kristen dan Hindu
di Desa Cendana Putih yang mayoritas tinggal di pedeesaan prinsip ini juga bukan
saja diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan sosial, tetapi juga kegiatan keagamaan.

Toleransi adalah sikap saling memahami, menghormati dan sikap saling
menghargai keyakinan yang dianut oleh orang lain serta membiarkan apa yang
menjadi prinsip orang lain. Adapun pendapat dari Bapak John A. Telaumbanua

selaku pendeta gereja Cendana Putih adalah :

“dalam ajaran agama kan sudah di anjurkan untuk perdamaian,
agama apa saja, iyakan mba, jadi kalau menurut saya interaksi yang
terjadi di sini itu untuk memelihara keharmonisan masyaraakat ya
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tentunya, masyarakat di sini itu sangat-sangat toleran dan sangat
menghargai kami umat kristiani yang jumlahnya hanya beberapa
saja, tapi syukur, kami hidup di tengah-tengah meraka mulai dari
tahun 1975 transmigrasi pertama sampai sekarang baik-baik saja,
kan begini mba, intinya kita itu janganlah saling mengganggu, dan
mengusik, jika tidak ingin diganggu juga pokoknya saling menjaga
saja lah mba ™.

Pendapat yang sama juga dari Bapak Odri yansen anggota masyarakat

Kristen

“kita disini hidup bermasyarakat saling toleran, menghargai dan
saling menghormati antar umat beragama, karena kami sadar
sebagai umat ciptaan Tuhan itu saling mengasihi dan tidak saling
membenci dalam ajaran kami umat Kristiani, dan saya sendiri juga
tidak membeda-bedakan teman-teman saya yang beragam lain dalam
bergaul. Apalagi umat muslim disini bisa menerima kami”."

Adapun juga pendapat dari tokoh Agama Islam Bapak Hasanuddin yang

peneliti temui di kediamannya, beliau menuturkan bahwa:

“menurut saya kita di indonesia inikan hidup memang beragam,
justru dengan keberagaman itulah kita bisa saling kenal menganal,
saling menghargai supaya terjalin hubungan yang baik dan harmoni,
intinya itu lakumdiinukum waliyadin. Dan ketika masyarakat non
muslim mengadakan ibadahnya yang intinya kita saling menjagaa,
masalah kita terganggu atau tidak itu tinggal dari kita yang
menganggapnya seperti apa, tapi kita kan memiliki kearifan lokal,
yang membangun kekuatan sebuah bangasa untuk tetap berdiri kokoh,
dan janganlah kitaa meenghilangkan atau mengklaim bahwa itu hal
yang sangat merugikan orang lain karena orang lain merasa
terganggu. Itu tadi tinggal dari kita bagaimna pintar-pintar kita
menyikapi semua kehidupan ini dan intinya agama islam adalaah
aagama perdamaian, tapi saya rasa masyarakat dsini sudah pada
ngerti dan paham akan toleransi”.

Adapun penjelasan diatas bahwa dalam ajaran agama telah diajarkan tentang

perdamaian, saling mengasihi, saling toleraansii dan saling menjaga sebagaimana

™John A. Telaumbanua, Pendeta Gereja Cendana Putih, Wawancara 10 Februari 2020
20dri Yansen, (masyarakat Kristen), Wawancara, Cendana Putih, 10 Februari 2020
"®Hasanuddin, Tokoh Agama Islam, Wawancara, Cendana Putih, 11 Februari 2020
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yang diungkapakan oleh Bapak Hasanuddin sellaku tokoh agama Islam, Bahwa
untuk membengun kekuatan suatu bangsa yang kokoh adalah dengan
keberagaman dan kearifan lokal yang masyarakaatnya paham dan sadar akan

toleraansi.

Adapun yang diungkapkan oleh Bapak Kadek Merta selaku mengku atau
tokoh agama Hindu beliau mengatakan bahwa:
“sebentar lagi ada perayaan hari raya nyepi bagi umat hindu yang
dirayakan setiap tahun baru saka yang jatuh pada hitungan tilem
kesang (bulan mati kesembilan), biasaya sebelum jatuh pada harinya
kebudayaan kami orang Hindu yaitu membuat ogoh-ogoh dan
mengarak ogoh-ogoh tersebut keliling desa guna mengusir roh-roh
jahat, ketika araka-arakan ogoh-ogoh, masyarakat biasanya ikut serta
menonton dan meramaikan baik itu dari orang Islam mupun Kristen ”.
Berdasarkan pemaparan Bapak Kadek Merta selaku mengku atau tokoh
agama Hindu di Desa Cendana Putih bahwa partisipasi antar kelompok
masyarakat di Desa Cendana Putih sangat baik, ini terjadi ketika msyarakat Hindu
akan merayakan hari raya nyepi dan membuat ogoh-ogoh serta mengarak ogoh-
ogoh tersebut keliling Desa, dalam arak-arakan tersebuut tidak dapat dipastikan
akan di arak pada pukul berapa, dan dalam acara arak-arakan ini biasanya suda
disepakati akan di arak sampai ke batas mana yang akan ditempuh. Setelah arak-
arakan ogoh-ogoh selesai maka ogoh-ogoh tersebut dibakar deengan tujuan untuk
membuang mengusir pengaruh-pengaruh tidak baik bagi lingkungan desa. Dengan
acara seperti ini masyarakat Islam dan Kristen menerima dan ikut serta berbaur

dalam arak-arakan tersebut. Ini menandakan bahwa pola interaksi berjalan dengan

baik.
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2) Faktor pernikahan

Menurut peneliti bahwa pernikahan yang terjadi antara masyaarakat muslim
dan non-muslim (Hindu) terjalin di Desa Cendana Putih yang merupakan pihak
wanita adalah masyarakat setempat dan pihak lelaki adalah seorang pendatang.
Masyarakat non-muslim di Desa Cendana Putih merupaakan minoritas yang
sudah berbaur dan berasimilasi dengan masyarakaat mayoritas muslim. Sehingga
hubungan sosial yang terjadi antara kedduanya melalui bentuk daan proses
asimilasi. Bentuk asimilasi yang terjadiadalah melalui perkwinan camppuran.
Pernikahan campuran atau disebut juga dengan eksogami adalah pernikahan antar

etnis, klan dan suku, kekerabatan dalam lingkungan yang berbeda.

Asimilasi melalui pernikahan merupakan ikatan yang suci dalaam proses
kehidupan manusia. Demikian pula pernikahan antara masyarakat muslim dan
non-muslim di Desa Cendana Putih, biarpun mereka berbeda agama, beberapa
diantara mereka hidup dalam rumah tangga yang rukun dan damai. Sebagaimana
wawancara dengan anggota masyarakat di Desa Cendana Putih lbu Ayu istri

bapak Darmawan yang mengatakan bahwa:

“Saya sendiri beragama Hindu dan suami saya adalah muslim yang
berasal dari Belopa dan kami menikah sesuai dengana adat yang
berlaku di pihak laki-laki (Luwu) karena kami sudah sepakat untuk
tetap memegang agama kami masing-masing. Namun anak-anak saya
mengikuti agama yang dianut oleh bapaknya yaitu agama Islam dan
inilah yang menjadikan saya selalu menjaga toleransi dan hubungan
yang baik dengan masyarakat muslim, karena suami saya dan anak-
anak saya adalah seeorang muslim.”

"Ayu, (masyarakat Hindu), Wawancara, Cendana Putih, 11 Februari 2020
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Sedangkan pendapat dari Bapak Alimuddin. Beliau mengatakan bahwa:
“Kami tinggal di Desa Cendana Putih sudah lama sekitar hampir 30
tahunan lah, istri saya keturunan orang Jawa dan punya banyak
keluarga di Desa Cendana Putih ini karena mereka transmigrasi dari

Jawa kesini. Dan saya sudah banyak mengetahui kebiasaan dan adat-

istiadat orang Jawa dan saya sendiri sekarang sudah menyesuaikan

. . . T
diri dengan kebiasaan masyarakaat di sini”.

Dari pemaparan Bapak Alimuddin bahwa beliau adalah pendatang di desa
Cendana Putih dan menikah dengan salah satu warga sekitar sehingga karena
melihat suasana di Desa Cendaana Putih sangat baik bapak Alimuddin menetap
dan mulai menyesuaikan diri dengaan kebiasaan dan adat-istiadat orang jawa dan

masyarakat di sana.

B. Pembahasan

Pada bagian pembahasan peneliti membandingkan hasil data dengan hasil
penelitian sebelumnya ataupun teori. Beberapa hasil penelitian dan teori penelitian
yang digunakan sudah dijelaskan di bab Il kajian pustaka, namun beberapa
lainnya peneliti cari setelah hasil data dari lapangan terkumpul. Hal ini agar sesuai
dengan prinsip penggunaan teori dalam metode penelitian kualitatif.

1. Bagaimana pola interaksi sosial antar umat beragama dalam
memelihara keharmonisan di Desa Cendana Putih.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari hubungan satu
dengan yang lainnya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam berintraksi
terdapat tiga jenis pola interaksi yaitu, pola interaksi individu dengan individu,

pola interaksi individu dengan kelompok dan pola interaksi kelompok dengan

">Alimuddin, (masyarakat Islam), WawancaraCendana Putih 13 Februari 2020
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kelompok. Pola interaksi individu dengan individu ditekankan pada aspek-aspek
individual, yang setiap perilaku didasarkan pada keinginan dan tujuan pribadi,
dipengaruhi oleh sosio-psikis pribadi, dan akibat dari hubungan menjadi tanggung
jawab.”®

Dalam pola interaksi individu dengan individu yang terjadi di Desa Cendana
Putih dapat dilihat saat masyarakat saling bertemu di pasar, melakukan
komunikasi dan kontak sosial, serta melakukan interaksi dengan melakukan
proses jual beli antara penjual dan pembeli, sebagaimana wawancara dengan lbu
Erni Wahid dan Ibu Kadek Murni yang mengatakan bahwa, interaksi bisa
dilakukan kepada siapa saja baik itu masyarakat muslim maupun non-muslim
karena dengan menjalin komunikasi yang baik maka akan tercipta kehidupan yang
baik pula, saling menjaga perasaan, dan sejatinya manusia tidak bisa hidup sendiri
tanpa ada bantuan orang lain dalam kehidupan sosial juga disebut dengan
hubungan timbal balik.

Melihat interaksi yang terjalin antar anggota masyarakat di Desa Cendana
Putih merupakan adanya keternbukaan antar setiap anggota masyarakat yang satu
dengan yang lain dengan adanya sikap sadar akan bagian dari masyarakat
sehingga ketika berada di luar rumah dan bertemu dengan masyarakat mereka
saling menegur dan menyapa walaupun hanya deengan membunykan klakson
kendaraan yang dikendarai, hal tersebut sudah menjadi hal yang biasa bagi
masyarakat di Desa Cendana Putih, sehingga interaksi terjalin dengan mudah dan

mengalir begitu saja tanpa ada ketegangan, kecanggungan dalam masyarakat.

’®Anjar Tri Lutfianto, dan Muhammad Turhan Yani, Pola Interaksi Antar Umat Islam dan
Kristen di Desa Lemah Putro Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Jurnal Volume, 02,
Nomor. 03. Tahun 2015
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Kebiasaan yang telah tumbuh dan mendarah daging dari generasi-kegenerasi
masyarakat di Desa Cendana Putih merupakan salah satu bukti nyata bahwa
keeratan hubungan masyarakat sangat dipegang teguh walaupun dengan hal-hal
yang dianggap tidak penting, tetapi dampak dan akibatnya sangat berpengaruh
positif bagi masyarakat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Aristoteles
mengatakan bahwa manusia adalah zoom politiconartinya bahwa manusia itu
sebagai makhluk, pada dasarnya ingin selalu bergaul dengan masyarakat. Karena
sifatnya yang ingain bergaul satu sama lain, maka manusia disebut makhluk
sosial.”’

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Desa Cendana Putih peneliti
menemukan bahwa teori interaksionisme simbolik yang ada, yaitu terdapat pada
kata, bahasa, benda dan simbol-simbol yang digunakan masyarakat dalam
menyapa sesama anggota masyarakkat dalam keseharian yaitu : klakson atau
simbol menyapa. Simbol ini digunakan masyarakat di Desa Cendana Putih baik
itu yang beragama Islam, Kristen dan Hindu. Masyarakat menganggap bahwa
membunyikan klakson adalah sebuah sapaan yang memiliki nilai dan makna
tersendiri yaitu terjalinnya interaksi yang terjadi tanpa harus berkomunikasi secara
lisan. Interaksi simbolik ini terjadi ketika masyarakat saling bertemu dan
berpapasan di jalan atau bertemu ketika individu berada di lingkungan rumhahnya
sedangkan individu lain sedang melintas di depan dan membunyikan klakson

kendaraan yang digunakan sebagai simbol sapaan.

""Herimanto dan Winarto. llmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta Timur: Bumi
Aksara,2008), h. 44
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Berdasarkan penelitian di Desa Cendana Putih peneliti juga menemukan
tentang teori interaksionisme simbolik , terdapat kata, bahasa atau simbol-simbol
yang digunakan yang digunakan dalam keseharian masyarakat di Desa Cendana
Putih vyaitu: Kata Assalamualaikum. Kata assalamualaikum ini digunakan
masyarakat | slam dan Kristen bahkan Orang Hindu di Desa Cendana Putih ketika
ada acara seperti hari raya idul fitri dan juga bertamu kerumah orang muslim.
Masyarakat umat Islam, Kristen dan Hindu menganggap bahwa Kkata
assalamualaikum mempunyai nilai dan makna untuk menjembatani mereka dalam
berinteraksi. Interaksi simbolik di Desa Cendana Putih ini terjadi ketika
masyarakat yang beragama Islam Kristen dan Hindu bertindak sesuatu atas dasar
makna dari nilai simbol itu. Makna dari simbol-simbol itu merupakan hasil dari

interaksi sosial masyarakat di Desa Cendana Putih.

Adapun pola interaksi individu dengan kelompok merupakan bentuk
hubungan antara individu dan individu sebagai anggota suatu kelompok yang
menggambarkan mekanisme kegiatan kelompoknya. Dalam hal ini, setiap
perilaku didasari kepentingan kelompok, diatur dengan tata cara yang ditentukan
kelompoknya, dan segala akibat dari hubungan merupakan tanggung jawab
bersama.”®Berdasarkan pemaparan Ibu Wayan Misi wujud nyata pola interaksi
yaitu dengan adanya sifat simpati pada salah satu kelompok masyarakat yang
terkena musibah meninggal dunia dengan turut berduka dan hadir dirumah duka
serta menyempatkan hadir ketika ada salah satu kelompok masyarakat sedang

sakit, tidak hanya itu interaksi juga terjadi ketika masyarakat merayakan hariraya

B1bid.,
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baik itu hari raya idul fitri, hari raya natal dan hariraya nyepi masyarakat saling
mengunjungi dan berdatangan untunk mengucapkan selamat hari raya kepaada
kelompok masyarakat yang sedang merayakannya sekaligus bersilaturahmi.

Sedangkan pola interaksi kelompok dengan kelompok yang terjadi di Desa
Cendana Putih  berjalan dengaan baik, dimana masyarakat berinteraksi
membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat dan saling berbaur dalam
kegiatan-kegiatan seperti rapat HUT RI, berpartisipasi dalam kegiatan arak-arakan
ogoh-ogoh dan kegiatn kerjabakti dan gotong royong desa, yang sebagaimana
wawancara dengan Bapak Wayan Nirta, Bapak Yudho Prasetyo selaku kepala
dusun dan Bapak Suprapto selaku ketua RT bahwa interaksi yang terjadi dalam
bentuk rapat persiapan perayaan HUT RI (Hari Ulang Tahun Republik Indonesia)
dengan dihadiri oleh kelompok agama masing-masing untuk musyawarah dalam
menyukseskan kegiatan tersebut. Dalam kegiatan ini tidak ada perbedaan peran
dalam bekerjasama baik itu muslim maupun non-muslim semua saling berbagi
peran untuk menyukseeskan kegiatan. Kerja sama dalam kehidupan masyarakat
inilah yang menjadikan masyarakat di Desa Cendana Putih tetap harmonis.

Hal ini seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Ahmat Helmisyah
pola interaksi sosial antar umat agama komplek Budha Tzu Chi Kecamatan Lueng
Bata bahwa kerja sama sangat penting dalam kehidupan maasyarakat hal ini dapat
dilihat bagaimana pola interaksi sosial antar agama di komplek Budha Tzu Chi
yang terjalin sangat bagus dan kerja sama yang terbangun adalah kerja sama

tradisional, gotong royong dan saling tolong-menolong.
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Interaksi asosiatif

Kerja sama (cooperation) dimana didalamnya ada suatu usaha bersama antara
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.
Kerja sama terjadi apabilah orang dapat bergerak bersama-sama. Begitu pula
dengan masyarakat di Desa Cendana Putih berdasarkan catatan lapangan
mereka bekerja sama dakam kegiatan HUT RI, kerja bakti dan gotong royong
desa mereka bekerja sama meskipun mereka berasal dari agama yang berbeda
tetapi tetap bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.

Akomodasi (accomodation) merupakan suatu proses penyesuaian sosial
dalam interaksi untuk meredakan pertentangan atau konfik untuk mencapai
perdamaian. Meskipun masyarakat di Desa Cendana Putih berbeda—beda baik
itu agama, suku, dan kebudayaan tetapi mereka saling menghargai,
menghormatidan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. seperti misalkan
ketika ada perayaan hari raya baik itu hari raya idul fitri, hari raya natal dan
hari raya nyepi, ketika masyarakat berkunjung ke rumah masyarakat yang
sengang merayakan hari raya dan bersilaturahmi dengan baik.

Interaksi disosiatif

Interaksi disosiatif terdiri dari Persaingan (competition), Kontravensi

(coontavetion) atau merupakan perasaan tidak senang namun tidak sampai

menimbulkan konfik.dan Pertentangan(conflict). Pada interaksi disosiatif

masyarakat di Desa Cendana Putih juga dapat ditemukan seperti ketika

berinteraksi dengan lingkungannya misalkan ketika mereka bertanya atau
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memberi senyum tidak ditanggapi atau dicuekin berdasarkan dari hasil wawancara
dengan beberapa informan.

Interaksi umat muslim dan non-muslim di Desa Cendana Putih dijembatani
oleh penggunaan simbol-simbol dan oleh kepastian makna dari tindakan-tindakan
orang lain. Adapun simbol-simbol yang berupa tindakan manusia yang syarat
maknanya dapat menjembatani umat muslim dan non-muslim dalam menjalin
interaksi sosial dengan baik. Dilihat dari asumsi dasar dari teori interaksionisme
simbolik bahwa masyarakat terdiri dari manusia yang bertindak melalui tindakan
bersama dan tindakan tersebut berhubungan dengan kegiatan manusia lain. Sama
halnya dengan kerja bakti dan gotong royong yang merupakan kegiatan bersama,
yang bermakna untuk mempereratt silaturahmi.

Jika dikaji dari teori interaksionisme simbolik dari Blumer bahwa interaksi
terdiri dari berbagai tindakan manusia yang berhubungan dengan manusia lain.”
Jika dikaji dari teori interaksionisme simbolik dari Blumer bahwa interaksi terdiri
dari berbagai tindakan manusia yang berhubungan dengan manusia lain.*®
Interaksi simbolik mencakup “penafsiran tindakan” sama halnya dengaan kegiatan
bersih-berssih desa, kegiatan ini juga terdiri dari berbagai tindakan manusia dan
tindakannya dapat ditafsirkan, yaitu baik dari masyarakat muslim dan non-muslim
sama-sama memaknai kegiatan bersih-bersih desa ini sebagai salah satu bentuk

keimanan dan kenyamanan masyarakat ritual menolak balak.

Wirawan, "Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi sosial, dan
Perilaku Sosial) ”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 122

8\Wirawan, “Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi sosial, dan
Perilaku Sosial) ”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 122
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi antar umat beragama di
Desa Cendana Putih adalah pola huruf O atau lingkaran dimana hubungan
masyarakat terjalin sangat baik dan berjalan terus-menerus tanpa ada perantara
orang lain atau pihak-pihak tertentu untuk saling menghubungkan anatara satu
dengan yang lain. Semangat pluralisme dan universalitas agama menjaadi sangat
kental dirasakan, hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan seperti kerja bakti, gotong-
royong dalam memelihara kebersihan desa, terlihat juga dalam musyawarah
dalam menghadiri undangan rapat yang dilakukan oleh pemerintah setempat.
Interaksi yang terlihat sangat harmonis adalah saling bekerja sama, saling
menghormati dan saling menghargai antar agama. hal ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

MASYARAKAT
ISLAM
MASYARAKAT MASYARAKAT
KRISTEN HINDU
Bagan : 1.2

Hal tersebut seperti yang di gambarkan oleh Harold Leavid,

menggambarkan terdapat empat pola interaksi ideal, yaitu pola lingkaran,
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polahuruf X, pola huruf Y, dan pola garis lurus.®* Pola lingkaran merupakan pola
interaksi yang mewujudkan adanya kebebasan dari setiap anggota untuk
berhubungan dengan pihak manapun dalam kelompoknya, baik secara vertikal
maupun horizontal. Pola huruf X dan Y ditandai dengan terbatasnya hubungan
antara anggota kelompok sebab hubungan harus dilakukan melalui birokrasi yang
kaku, tetapi mekanisme kelompok mudaah terkendali karena adanya pemimpin
yang dapat menguasai dan mengatur anggota wlaupun dipaksakan. Pola garis
lurus hampir sama dengan pola huruf X dan Y, yang di dalam hubungan
anggotanya tidak dilakukan secara langsung atau melalui titik sentral. Akaan
tetaapi , pihak yang akan menjadi mediator dalam hubungan tersebut, bergantung
pada individu-individu yang akan berhubungan seperti pada pola lingkaran.®
Terbatasnya hubungan antar anggota pada pola ini bukan karena otoritas
pemimpin, melainkan keterbatasan wawasan setiap anggota dalam berhubungan
karena adat istiadat dalam masyarakat. oleh karena itu, pola garis lurus biasanya
menyangkut aspek-aspek kehidupan yang khusus.

C. Faktor-faktor pendorong terjadinya keharmonisan antar umat

beragama

1. Faktor keagamaan

Dalam perbedaan pemahaman dan pengalaman ajaran agama di masyarakat
memberikan pengaruh signifikan terhadap keharmonisan di Desa Cendana Putih

karena masyaraka paham dalam ajaran agama apaun telah diajarkan tentang

8 |rwan Sahaja, “Pola Interaksi Sosial”, Januari 23, 2015, https://www. irwansahaja.
blogspot. Com / 2015/jan/23/.

8)hid.,
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perdaamaian, saling mengasihi dan saling menghormati seagaimana hasil dari
wawancara dengan beberapa informan. Kesadaran setiap anggota masyarakat
inilah yang menjadikan hubungan masyaarakat di Desa Cendana Putih terjalin
sangat baik dalam berbagai aktivitas sosial sehari-hari maupun kegiatan khususs
seperti hari raya nyepi dimana pada kegiatan ini masyarakat hindu membuat ogoh-
ogoh dan mengarak ogoh-ogoh tersebut keliling desa, masyarakat Islam dan
Kristen pun menerima dan ikut serta dan berbaur dalam arak-arakan tersebut
untuk memeriahkan dan saling menghargai antar umat beragama. Sebagaimana
penelitianoleh Suvia Nisa dalam skripsi yang berjudul Toleransi Masyarakat Beda
Agama (Studi Tentang Interaksi Sosial Umat Beragama di Krisik Blitar) dimana
hasil penelitian ini menunjukkan dalam kegiatan keagamaan masyarakat muslim
ikut serta membantu dalam pembuatan ogoh-ogoh dalam perayaan hari raya nyepi
serta berpartisipasi dalam arak-arakan ogoh-ogoh tersebut, dengan demikiaan
toleransi masyarakat tersebut sangat baik dan saling menerima perbedaan.
2. Faktor pernikahan

Tidak bisa dipungkiri bahwa adanya pernikahan bedaa agama dapat
meminimalisir rasa perbedaan yang ada, sebagaimana penelitian yang pernah
dilakukan oleh Rismawati Rahman dalam skripsi yang berjudul Interaksi Sosial
Masyarakat Muslim dan Non Muslim di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2018,
dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pernikahan beda agama adalah salah

satu cara memperarat persaudaraan dan toleransi antar umat beragama.®®

®Rismawati Rahman. h. 63
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Pernikahan beda agama juga terdapat di Desa Cendana Putih, yaitu pada
keluarga bapak Darmawan yang di dalam keluarganya terdapat dua agama yang
berbeda yaitu Islam dan Hindu, tetapi mereka tetap memegang teguh kepercayaan
masing-masing dan saling menghormati, seperti ketika istrinya melakukan
sembahyang atau hari raya, bapak Darmawan mengantarkan ketempat
peribadatannya (pura), dan sebaliknya ketika ada acara keagamaan seperti
yasinan, istri bapak Darmawaan yang menyiapkan segala seesuatu yang
dibutuhkan dalam acara tersebut. Adanya pembatasan batasan-batasan yang
dilakukan antara keduanya sebagaimana yang mereka yakini untuk tidak ikut-ikut
dalam kegiatan peribadatan masing-masing. Karena bapak Darmawan mengacu
pada surah Q.S Al-Kafirun/109:6 “lakum diinukum wa liyadiin” untukmu
agamamu dan untukkulah agamaaku, yang mana untuk urusan ibadah harus ada
perbedaan dan tidak boleh saling ikut campur dalam keagamaan baik itu dari
bapak Darmawan maupun sang istri.

3. Faktor kerja sama

Berdasarkan hasil penelitian diatas pada pola interaksi kelompok dengan
kelompok peneliti menemukan faktor pendorong terjadinya keharmonisan di Desa
Cendana Putih yaitu kerja sama dimana kerja sama masyarakat di Desa Cendan
Putih berupa gotong royong dan kerja bakti sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak Wayan Nirta ketika menyebutkan partisipasi dan kerja sama masyarakat
Cendana Putih dalam menyukseskan kegitan perayaan HUT RI yang ke-74 tahun
2019 dimana seluruh lapisan masyarakat baik itu yang beragama Islam, Kristen

dan Hindu ikut terlibat didalamnya. Tidak hanya itu, kegiatan kerja bakti dan
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gotong royong juga sering dilakukan oleh masyarakat Cendana Putih dengan
kegiatan bersih-bersih desa yang biasa dilakukan setiap sebulan sekali untuk
menciptakan desa yang nyaman, asri dan bebas dari sampah.

Kerja sama juga dilakukan masyarakat ketika perayaan hari raya nyepi yang
mana masyarakat saling gotong royong dan berpartisipasi dalam kegiatan arak-
arakan ogoh-ogoh yang dilakukan oleh masyakat Hindu dan partisipasi
masyarakat Islam, Kristen yang ada di Desa Cendana Putih. Hal ini yang
berpengaruh dan menjadi faktor terjadinya keharmonisan di Desa Cendana Putih,
sebagaimana yang penelitian yang pernah dilakukan oleh Suvia Nisa dalam jurnal
yang berjudul Toleransi Masyarakat Beda Agama (Studi Tentang Interaksi Sosial
Umat Beragama di Krisik Blitar), bahwa kerjasama adalah suatu kegiatan yang
sederhana namun berdampak positif demi kelangsungan kehidupan bermasyarakat
dalam kelompok-kelompok beragama. Dalam hal inilah kehidupan bersama dan
kerukunan sangat di kedepankan, tidakhanya dalam kegiatan-kegiatan kerjasama
berupa gotong royong saja, melainkan kegiatan-kegiatan yang lain sepeerti

kegiatan silaturahmi antar warga dengan saling mengunjungi dan menegur sapa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
peneliti dapat menarik kesimpulan beberapa poin sesui dengan rumusan masalah
ini, sebagai berikut:
1.  Adapun pola interaksi yang terjadi di Desa Cendana Putih adalah pola
lingkaran dimana adanya kebebasan dari setiap anggota masyarakat untuk

berinteraksi baik secara vertikal maupun horizontal tanpa ada perantara.

2.  Faktor yang mendorong terjadinya keharmonisan adalah karena adanya
faktor agama dimana agama sebagai pemersatu, faktor penikahan yang terjalin
dengan baik dan tidak bisa terlepas dari kodratnya sebagai makhluk sosial yang
saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya serta faktor kerja sama yang

menjadikan semakin eratnya hubungan antar anggota masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan penelitain yang diperoleh di Desa Cendana Putih Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara dalam penelitaian ini maka menyarankan
antara lain:
1. Masyarakat muslim dan non-muslim di Desa Cendana Putih tetap menjaga
ekssistensi keharrmonisan dalam pluralitas keberagamaan.
2. Nilai-nilai sosial buudaya yang telah tertanam di masyarakat harus

dipertahankan, karrena dalam era globalisasi ini, transformasi sebuah nilai-nilai
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budaya begitu cepat akibat dipengaruhi oleh budaya lain yang masuk dan
kemudian ditiru oleh sekelompok masyarakat, tanpa mengetahui dampak negatif
dari budaya tersebut.

3. Pluralitas keberagamaan di desa Cendana Putih merupakan cerminan bahwa
dalam setiap perbedaan yang ada di masyarakat harus tetap dapat hidup
berdampingan, hidup rukun, harmoni dan saling tolong menolong tanpa harus
menimbulkan sebuah konflik sosial. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya
eksistensi pluralitas keberagamaan di Desa Cendanaa Putih dijjadikan cerminan
kepada seluruh masyaarakat Indonesia untuk lebih mengenal, saling menghargai
dan saling memahami agar dapat menciptakan kehidupan yang harmonis, dan
meletakkan kesadaran bahwa perbedan tidak harus dijadikan sebuah konflik
sosial.

4.  Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topic
yang sama, disarankan untuk lebih memperluas dan memperdalam kajian dan

referensi.
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Lampiran



10.

11.

12.

13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah kerukunan beragama di Desa Cendana Putih ?

Bagaimana menjaga kondisi harmonisasi kehidupan sosial beragama ?
Bagaimana komunikasi yang terjadi antar warga ?

Bgaimana komunikasi bapak/ibu ketika bertemu dengan masyarakat muslim
dan non-muslim di desa ini ?

Dalam kegiatan agama, bagaimana masyarakat menanggapinya ?

Bagaimana masyarakat dalam menanggapi adanya perbedaan agama ?
Apakah dalam aktifitas keagamaaan melibatkan masyarakat yang berbeda
agama?

Bentuk-bentuk kerukunan seperti apa yang ada di Desa Cendana Putih ?

Apa bentuk toleransi yang dilakukan terhadap agama lain ?

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menjaga kerukunan umat eragama
yang ada di Desa Cendana Putih ?

Bagaimana kerja sama yang terjadi di Desa Cendana Putih ?

Bagaimana peran bapak/ibu dalam menciptakan kerja sama antar masyarakat?
Bagaimana sejarah agama Islam, Kristen dan Hindu di Desa Cendana Putih ?
Bagaimana sejarah kedatangan bapak/ibu di Desa Cendana Putih ?
Bagaimana kerjasama antar masyarakat muslim dan non-muslim di Desa

Cendana Putih ?



16. Bagaimana kepedulian bapak/ibu ketika ada anggota masyarakat yang sedang
terkena musibah ?
17. Bagaimana cara bapak/ibu menyesuaikan diri dengan kebisaan atau adat

istiadat yang ada di Desa Cendana Putih ?
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